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Susunan
Redaksi

DIGITALISASI telah merambah hampir 

semua sektor kehidupan, tak terkecuali 

kesehatan. Gagasan tentang setiap 

pengguna fasilitas layanan kesehatan 

yang memiliki rekam medis yang 

dipersonalisasi merupakan bagian 

dari transformasi kesehatan, yaitu 

transformasi teknologi kesehatan. 

Kementerian Kesehatan kemudian 

membuat peta jalan digitalisasi data 

kesehatan dan membangun platform 

SATUSEHAT yang tidak hanya dapat 

dimanfaatkan oleh tenaga kesehatan tapi 

juga setiap orang yang terhubung dengan 

fasilitas layanan kesehatan.

Media Utama kali mengangkat 

topik digitalisasi data kesehatan, yang 

diawali dengan upaya Kementerian 

Kesehatan dalam mengintegrasikan data 

kesehatan ke dalam platform SATUSEHAT. 

Kemudian ada cerita tentang bagaimana 

Rumah Sakit Cicendo beradaptasi saat 

mendigitalkan rekam medis ke dalam 

rekam medis elektronik. Ada pula upaya 

Kementerian Kesehatan membangun 

peta jalan digitalisasi data kesehatan yang 

di dalamnya memuat tata kelola data 

terintegrasi yang berfokus pada desain 

arsitektur platform, interoperabilitas 

sistem kesehatan, keamanan, dan 

infrastruktur. Laporan ini juga membahas 

perlindungan data pribadi yang tersimpan 

dalam basis data kesehatan.

Di rubrik Profil tersaji kisah Ferdi 
Dwi Listiawadi dari Pusat Kanker 

Nasional Rumah Sakit Dharmais yang 

mengembangkan sistem manajemen 

radiofarmaka secara digital yang 

diberi nama Radiofarmaka Nusantara 

(Radnusa). Ada pula kiat tentang 

menanak nasi agar tak cepat basi serta 

cara membersihkan mesin cuci pada 

rubrik Serba-Serbi. Rubrik Info Sehat kali 

menyajikan informasi tentang bahaya 

minum antibiotik secara sembarangan 

dan tip mencuci buah dan sayur agar 

terbebas dari pestisida yang mungkin 

masih melekat pada buah.

Pada rubrik Referensi Film ada 

ulasan mengenai My Annoying Brother, 

film Indonesia yang mengadaptasi film 
Korea Selatan berjudul sama. Film ini 

mengisahkan hubungan cinta dan benci 

antara dua bersaudara dan bagaimana 

mereka bangkit dari keterpurukan.  

Adapun Resensi membahas novel 

Romansa Stovia, cerita tentang romantika 

hidup para pemuda terpelajar di STOVIA  

yang berkelindan dengan sejarah 

pergerakan nasional.

Selamat membaca.

Redaksi Mediakom

E TAL AS E

Aji Muhawarman

Website 
https://link.kemkes.go.id/mediakom

Scan barcode berikut ini untuk 

membaca artikel menarik lainnya. 
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Integrasi data kesehatan ke 

SATUSEHAT akan memberikan 

banyak manfaat dalam 

penanganan kesehatan dan 

pengambilan kebijakan. Masih 

ada beberapa kendala yang 

perlu diatasi.
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Membersihkan mesin cuci secara 

rutin tidak hanya membantu 

memperpanjang umur mesin, 

tetapi juga memastikan pakaian 

tetap higienis.

TIP MEMBERSIHKAN 
MESIN CUCI AGAR TIDAK 
CEPAT RUSAK
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saja yang mereka lakukan?
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ISI PIRINGKU

J
agung adalah bahan pangan 

serbaguna yang dapat 

diolah menjadi berbagai 

macam masakan lezat dan 

menyehatkan. Dari camilan 

sederhana hingga hidangan utama 

yang menggugah selera, jagung 

menawarkan fleksibilitas dalam 
menciptakan kreasi kuliner yang 

unik. Di beberapa daerah di wilayah 

Indonesia, jagung merupakan bahan 

makanan pokok yang sudah tak asing 

lagi, khususnya di Nusa Tenggara 

Timur (NTT). 

Salah satu olahan jagung yang 

sangat populer adalah nasi jagung. 

Nasi jagung biasanya terbuat dari biji 

jagung tua yang ditumbuk atau digiling 

dan ditanak seperti nasi putih. Tak 

hanya sebagai makanan pokok, nasi 

jagung juga memiliki nilai gizi yang 

lebih tinggi dibanding nasi putih.

Dikutip dari artikel bertajuk 

“Manfaat Makan Nasi Jagung” oleh 

Maria Yosefina Belang di situs web 
Kabupaten Flores Timur, nasi jagung 

lebih kaya akan vitamin, mineral, serat, 

vitamin C, vitamin B, magnesium, dan 

kalium. Nasi jagung juga menjadi 

alternatif sehat untuk diet dan 

penderita diabetes. Jagung merupakan 

makanan bebas gluten alami dan 

dapat dimakan oleh mereka yang 

menghindari gluten.

Selain rasa manis dan gurih yang 

membuat orang gemar mengonsumsi 

jagung, tanpa disadari jagung memiliki 

nilai gizi yang lebih unggul dari beras. 

Hal ini juga bisa jadi alasan kuat untuk 

JAGUNG MEMILIKI NILAI GIZI YANG LEBIH UNGGUL 

DARI BERAS. MEMILIKI BANYAK MANFAAT BAGI 

KESEHATAN TUBUH.

Kreasi Masakan 
dari Jagung

menambah jagung ke dalam menu 

makanan sehari-hari. Ingin coba 

mengolah jagung? Berikut beberapa 

ide kreasi masakan dari jagung:

1 
Puding Jagung
Puding jagung adalah hidangan 

penutup yang menyegarkan 

dan mudah dibuat. Campuran jagung 

manis, susu, agar-agar, dan gula 

menghasilkan puding yang lembut dan 

manis. 

2 
Puding Jagung 
Sup krim jagung adalah hidangan 

hangat yang cocok untuk cuaca 

dingin. Campuran jagung manis, susu, 

bawang putih, dan bumbu lainnya 

menghasilkan sup yang creamy dan 

gurih.

3 
Jasuke
Siapa yang tidak kenal olahan 

jagung satu ini? Rasanya yang 

manis gurih dan cara membuatnya 

yang mudah menjadikan makanan 

yang satu ini sering dijumpai. Baik 

sebagai camilan keluarga, maupun 

bisa juga sebagai ide jualan. Jasuke 

merupakan singkatan dari jagung 

susu keju, cara membuatnya cukup 

mengukus biji jagung dengan sedikit 

mentega dan gula. Kemudian diberikan 

campuran susu kental manis dan 

parutan keju di atasnya.

4 
Bakwan Jagung
Bakwan jagung adalah 

camilan gurih dan renyah yang 

mudah dibuat. Campuran jagung, 

tepung terigu, dan bumbu lainnya 

menghasilkan bakwan yang lezat dan 

renyah. Biasanya selain untuk camilan, 

bakwan jagung juga dihidangkan 

sebagai lauk pendamping dengan nasi 

putih hangat.

5 
Sayur Jagung Muda
Sayur jagung muda dikenal 

baby corn atau soleng biasanya 

merupakan hiZdangan pendamping 

yang menyegarkan dan lezat. Olahan 

jagung muda ini biasanya dicampur 

dengan sayuran lain seperti bayam, 

wortel, kacang panjang dan lainnya. 

Bisa dimasak menjadi sayur bening, 

sop, ataupun ditumis.  

6   ||   MEDIAKOM  |  NOVEMBER 2024
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Artikel berjudul “Pengolahan Jagung” 

di situs web Pusat Perpustakaan dan 

Literasi Pertanian Kementerian Pertanian 

menyebutkan jagung juga dapat diolah 

menjadi berbagai olahan lainnya seperti 

pakan ternak, emping, industri gula pati, 

fruktosa, minyak jagung, gluten, bihun, 

6 
Jagung Bakar
Jagung bakar adalah camilan 

sederhana yang lezat dan gurih. 

Jagung bakar dapat disajikan dengan 

berbagai bumbu, seperti garam, merica, 

kecap manis,  atau saus sambal. 

7 
Popcorn 
Popcorn adalah makanan 

ringan yang terbuat dari biji 

jagung kering yang dipipil dan 

dipanaskan. Proses pemanasan yang 

sederhana akan membuat biji jagung 

mengembang dan ditandai dengan 

suara ledakan kecil. Popcorn memiliki 

banyak varian rasa, mulai dari gurih 

pedas, hingga manis. Biasanya camilan 

yang saya ini dinikmati saat santai dan 

menonton film.

Bahan Lapisan PUTIH:

- 30 gr tepung hunkwe

- 350 ml santan

- sdt garam

Sebagai wadah:

Takir pandan sekitar 25 buah

Cara membuat:

1. Aduk tepung hunkwe dengan 

jus pandan sampai rata lalu 

tuang ke wajan anti lengket, 

masukkan gula pasir. Masak 

sambil diaduk-aduk sampai 

mendidih. Masukkan jagung 

yang sudah dipipil, aduk 

terus sampai meletup-letup. 

Angkat.

2. Tuang ke dalam takir 

pandan setengah dari tinggi 

takir. Sisihkan.

3. Campur tepung hunkwe 

dengan santan, aduk 

rata. Tambahkan garam, 

masak sambil diaduk sampai 

meletup-letup.

4. Tuang di atas lapisan hijau, 

biarkan hingga dingin/set. 

Sajikan. (Lebih nikmat jika 

disajikan saat dingin)

Tako Thai Dessert/
Talam Tako Jagung

tepung jagung, beras jagung, bahan 

baku bioetanol, dan nasi jagung.

Dikutip dari laman Instagram  

@mayasefry, berikut ini merupakan 

salah satu olahan makanan yang terbuat 

dari jagung:

Bahan Lapisan Hijau:

-30 gr tepung hunkwe

-320 ml jus pandan (dari 

10 lembar daun pandan 

ditambah 300 ml air 

kemudian  diblender)

- 85 gr gula pasir

- 100 gr jagung manis kukus

NOVEMBER 2024   |  MEDIAKOM  ||   7
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zeaxanthin dapat melindungi mata 

seperti katarak dan dapat melindungi 

kulit dari kerusakan akibat sinar 

matahari.

5 
Kesehatan Mata
Jagung mengandung lutein dan 

zeaxanthin, antioksidan yang 

membantu melindungi mata dari 

kerusakan akibat sinar ultraviolet. 

Keduanya ditemukan dalam konsentrasi 

tinggi di dalam retina, bagian mata yang 

mengubah cahaya menjadi sinyal yang 

dapat dipahami otak. Asupan lutein dan 

zeaxanthin yang lebih tinggi dengan 

risiko gangguan mata degeneratif 

yang lebih rendah, seperti katarak dan 

degenerasi makula terkait usia.

6 
Mengontrol Diabetes 
Merupakan makanan tinggi serat 

dan bebas gluten. Makanan ini 

sangat cocok untuk penderita diabetes. 

Mengonsumsi jagung secara teratur 

mampu mengontrol kadar gula darah., 

menurunkan penyerapan kolesterol  

dan mengatur insulin pada  

penderita diabetes.

Selain bisa diolah menjadi 

berbagai macam makanan yang lezat 

dan sebagai pengganti nasi, jagung 

juga memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan tubuh. Artikel berjudul 

“Manfaat Makan Nasi Jagung” oleh 

Maria Yosefina Belang di situs web 
Kabupaten Flores Timur menyebutkan 

jagung memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan, antara lain:

1 
Sumber Karbohidrat
Jagung  kaya akan karbohidrat 

kompleks yang memberikan 

energi yang tahan lama. Oleh karena 

itu jagung juga bisa digunakan 

sebagai pengganti nasi.

2 
Sumber Serat
Serat dalam jagung membantu 

pencernaan dan menjaga 

kadar gula darah tetap stabil. Jagung 

mirip dengan banyak biji-bijian, 

kacang-kacangan, dan sayuran yang 

mengandung serat makanan.

Hal ini mencegah sembelit, 

mengurangi risiko wasir, dan dapat 

membantu menurunkan risiko kanker 

usus besar. Serat jagung juga dapat 

membantu mendukung manajemen 

berat badan dengan meningkatkan 

perasaan kenyang pasca makan.

3 
Sumber Vitamin  
dan Mineral
Jagung mengandung vitamin 

B, vitamin E, vitamin C, dan mineral 

seperti magnesium, kalium, dan fosfor.

4 
Antioksidan 
Jagung mengandung 

antioksidan yang membantu 

melindungi tubuh dari kerusakan sel 

dan penyakit kronis. Vitamin C dan 

antioksidan dalam jagung membantu 

meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh. Beberapa varietas jagung kaya 

akan antioksidan, khususnya dalam 

kelompok antioksidan yang disebut 

karoten. 

Jagung mengandung antioksidan 

kuat termasuk lutein, zeaxanthin, asam 

caffeic, asam benzoat 4-OH, dan asam 

syringic. Jenis antioksidan ini telah 

dikaitkan dengan manfaat kesehatan 

yang kuat. Antioksidan lutein dan 

ISI PIRINGKU

 1  Pilih jagung yang segar karena 

Jagung segar memiliki rasa yang 

lebih manis dan tekstur yang  

lebih lembut.

 2  Pipil jagung dengan hati-hati, 

hal ini bertujuan agar tidak terlalu 

banyak serat yang tertinggal.

 3  Masak jagung dengan api 

sedang agar jagung tidak gosong 

dan mengubah rasa aslinya.

 4  Berikan bumbu yang tepat agar 

rasa jagung lebih gurih dan lezat 

saat dinikmati. M

TIPS

MEMASAK 
JAGUNG
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Bahaya Minum Antibiotik 
Sembarangan

PEMAKAIAN OBAT ANTIBIOTIK SECARA SEMBARANGAN DAPAT 

MEMICU MUNCULNYA RESISTANSI ANTIMIKROBA. DAPAT 

BERDAMPAK KE GENERASI MENDATANG.

Penulis: Qonita Rizka Marli
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antibiotik digunakan berdasarkan 

resep dokter dan sesuai dosis.

Penggunaan antibiotik yang 

sembarangan dapat menyebabkan 

masalah serius. Bakteri adalah 

makhluk hidup yang dapat 

beradaptasi. Jika penggunaan 

antibiotik tidak tepat, bakteri dapat 

mengembangkan kemampuan untuk 

melawan efek obat tersebut. “Inilah 

yang disebut resistansi antimikroba,” 

ujar Rahmat.

Resistansi antimikroba terjadi 

ketika bakteri menjadi kebal 

terhadap antibiotik. “Bayangkan, 

bakteri yang semula dapat dibunuh 

dengan antibiotik sederhana, kini 

membutuhkan antibiotik yang 

lebih kuat dan mahal. Bahkan, ada 

kemungkinan kita kehabisan pilihan 

obat di masa depan,” kata Rahmat.

Lebih buruk lagi, kondisi ini tidak 

hanya berdampak pada individu yang 

mengonsumsi antibiotik secara tidak 

tepat. Bakteri yang kebal juga dapat 

O
bat antibiotik sering kali 

dianggap sebagai solusi 

cepat untuk berbagai 

penyakit. Namun, banyak 

orang yang belum 

memahami pentingnya penggunaan 

antibiotik yang bijak. Jika digunakan 

sembarangan, antibiotik justru dapat 

menimbulkan masalah besar, baik bagi 

diri kita maupun generasi mendatang.

“Antibiotik adalah senyawa obat 

yang dirancang untuk melawan 

mikroba, bukan tubuh kita,” kata 

Apt. Rahmat Hidayat, S. Farm., M.Sc. 

dalam Siaran Sehat di Radio Kesehatan 

Kementerian Kesehatan pada Senin,  

25 November 2024.

Menurut Rahmat, antibiotik 

bekerja dengan cara membunuh atau 

menghambat pertumbuhan mikroba 

seperti bakteri. “Misalnya, amoksisilin 

menghambat pembentukan dinding 

sel bakteri sehingga bakteri tidak dapat 

bertahan hidup,” kata dia. Namun, 

mekanisme ini hanya efektif jika 
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menyebar ke orang lain, lingkungan, 

atau bahkan generasi mendatang. 

“Jika kuman kebal masuk ke tanah 

dan menginfeksi cucu kita di masa 

depan, antibiotik mungkin tidak lagi 

efektif. Itu bisa menjadi ancaman 

nyata bagi kelangsungan hidup 

manusia,” kata Rahmat.

Resistansi antimikroba dapat 

terjadi bila orang tidak menghabiskan 

dosis obat antibiotik sesuai 

dengan resep atau menggunakan 

antibiotik tanpa resep sama sekali. 

“Jika antibiotik dihentikan terlalu 

cepat, mikroba yang belum mati 

akan berusaha untuk bertahan 

hidup sehingga mereka dapat 

mengembangkan kekebalan terhadap 

antibiotik,” kata Rahmat.

Ada beberapa sebab mengapa 

banyak orang menggunakan 

antibiotik secara sembarangan. Salah 

satunya adalah kurangnya edukasi 

tentang antibiotik. “Kurangnya 

edukasi menjadi masalah utama di 

Indonesia. Banyak orang tidak tahu 

bahwa penggunaan antibiotik yang 

tidak tepat dapat berbahaya,” kata 

Rahmat. Misalnya, beberapa orang 

cenderung berhenti mengonsumsi 

antibiotik begitu gejala penyakit 

mulai membaik, padahal itu justru 

membuka peluang bagi mikroba 

untuk mengembangkan resistansi.

Kemudahan akses terhadap 

antibiotik juga menjadi salah satu 

penyebabnya. Di beberapa tempat, 

antibiotik bisa didapatkan tanpa resep 

dokter, yang tentunya menambah 

risiko penyalahgunaannya.

Selain itu, antibiotik seperti 

amoksisilin memiliki efek samping 

yang tidak terlihat secara langsung 

sehingga masyarakat sering 

menganggapnya tidak berbahaya. 

“Karena efek sampingnya tidak 

langsung terlihat, orang-orang 

sering merasa bahwa mereka bisa 

menggunakannya kapan saja,” ujar 

Rahmat. Menurut Rahmat, beberapa 

antibiotik seperti gentamisin dapat 

menyebabkan kerusakan pada ginjal 

dan telinga.

Agar antibiotik bisa bekerja efektif 

dan mengurangi risiko resistensi, 

ada beberapa hal yang harus diikuti. 

Pertama, antibiotik harus dikonsumsi 

sesuai dengan resep dokter. Durasi 

dan dosis antibiotik yang tepat sangat 

penting untuk memastikan semua 

bakteri penyebab infeksi dapat dibunuh 

secara tuntas. “Jangan berhenti 

minum antibiotik sebelum waktu yang 

ditentukan, meskipun gejala sudah 

hilang,” kata Rahmat.

Kedua, antibiotik harus disimpan 

dengan benar. Penyimpanan yang 

tidak tepat dapat menurunkan 

efektivitas obat. Menurut Rahmat, 

beberapa antibiotik perlu disimpan di 

suhu ruangan, sementara yang lain 

membutuhkan suhu dingin seperti 

di kulkas. “Pastikan selalu mengikuti 

petunjuk yang ada pada kemasan 

obat.”

Ketiga, jika Anda tidak 

menggunakan antibiotik lagi, pastikan 

untuk membuangnya dengan cara 

yang benar. Antibiotik yang dibuang 

sembarangan dapat mencemari 

lingkungan dan memperburuk 

masalah resistansi antibiotik. “Jangan 

membuang antibiotik ke toilet atau 

sampah biasa. Sebaiknya hancurkan 

terlebih dahulu dan campurkan 

dengan bahan lain seperti kopi atau 

tanah untuk mengurangi potensi 

disalahgunakan,” kata Rahmat.

Penggunaan antibiotik yang bijak 

adalah tanggung jawab kita bersama. 

Sebagai konsumen obat, kita harus 

menyadari pentingnya mengikuti 

anjuran dokter dan apoteker dalam 

penggunaan antibiotik. Sebagai 

tenaga medis, dokter dan apoteker 

memiliki peran vital dalam memberikan 

edukasi kepada masyarakat mengenai 

bahaya penggunaan antibiotik yang 

sembarangan. 

“Penyalahgunaan antibiotik adalah 

masalah serius yang mempengaruhi 

tidak hanya diri kita sendiri, tetapi juga 

generasi masa depan. Mari kita bekerja 

sama untuk meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya penggunaan antibiotik 

yang bijak,” kata Rahmat. M

Resistansi antimikroba 
dapat terjadi 
bila orang tidak 
menghabiskan dosis 
obat antibiotik 
sesuai dengan resep 
atau menggunakan 
antibiotik tanpa resep 
sama sekali.

RESEP
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S
eiring kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya perawatan 

tubuh, kebutuhan akan 

perawatan kulit semakin 

meningkat. Namun, produsen 

seringkali memasarkan produk 

perawatan kulitnya dengan klaim 

yang berlebihan,  misalnya dengan 

menjanjikan hasil instan, seperti 

“memutihkan kulit dalam tujuh hari”  

atau “jerawat hilang permanen dalam 

tiga hari”.

Menurut dr. Listya Paramita, Sp.D.V.E., 

FINSDV, salah satu bahaya terbesar 

dari klaim berlebihan itu membentuk 

harapan yang tidak realistis bagi 

konsumen. “Kadang kita sudah tahu ini 

kayaknya terlalu berlebihan, tapi, karena 

keinginan yang menggebu-gebu untuk 

(kulit menjadi) cepat cerah, kita abaikan 

keraguannya,” katanya dalam program 

Siaran Sehat di Radio Kesehatan pada 

Senin, 28 Oktober 2024. Hal ini, kata dia, 

membuat banyak orang terlena dan 

mengabaikan aspek keamanan produk 

dan legalitasnya.

Tidak semua produk dengan klaim 

berlebihan berbahaya, terutama jika 

sudah terdaftar di Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM). “Kalau produknya 

legal dan aman, paling-paling efek yang 

dijanjikan tidak muncul,” kata Listya. 

Namun, masalah serius muncul bila 

produk tersebut ilegal dan mengandung 

bahan berbahaya, seperti merkuri  

atau steroid.

Saat ini, produk pemutih kulit telah 

menjadi primadona. “Nah, ini sebenarnya 

pekerjaan rumah kita bersama karena 

skincare yang paling banyak dicari masih 

yang menjanjikan bisa bikin putih,” kata 

Listya. Padahal, dia menjelaskan,  

warna kulit setiap individu sebenarnya  

sudah “terprogram” secara alami oleh 

faktor genetik.

Warna kulit manusia sangat 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

leluhur yang berbeda-beda, sehingga 

setiap individu memiliki warna yang unik. 

“Kita semua paham bahwa warna kulit 

itu sudah ada pengaturannya, sudah 

ada pengkodenya sesuai dengan genetik 

kita,” ujar Listya.

Listya menjelaskan bahwa secara 

ilmiah warna kulit diklasifikasikan 
berdasarkan Skala Fitzpatrick, yang 

dikembangkan pada tahun 1975 oleh 

Thomas B. Fitzpatrick, dokter kulit 

Amerika Serikat. Dalam skala itu, warna 

kulit dibagi dalam enam tipe, dari tipe 

1 yang warnanya paling terang seperti 

bulai hingga tipe 6 yang paling gelap 

seperti hitam jangat.

Tidak ada warna kulit yang lebih 

baik atau lebih buruk karena semua 

tipe memiliki keindahan dan keunikan 

masing-masing. “Secara keilmuan, 

perbedaan warna kulit itu memang 

normal dan tidak ada masalah sama 

sekali,” kata Listya. Karena itu, kata 

dia, masyarakat perlu didorong untuk 

menghargai keragaman warna kulit 

sekaligus memilih produk perawatan kulit 

yang sehat dan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing tanpa terjebak pada 

standar kecantikan tertentu.

Menurut Listya, Peraturan Kepala 

BPOM Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

Pedoman Teknis Pengawasan Iklan 

Kosmetik telah mengatur bagaimana 

iklan kosmetik dapat dilakukan, termasuk 

bahasa apa saja yang boleh digunakan, 

untuk menjamin transparansi dan 

keamanan bagi konsumen. Misalnya, 

iklan kosmetik tidak boleh menggunakan 

istilah-istilah yang menyesatkan seperti 

“mengobati” atau “menyembuhkan” 

karena dia tidak dirancang sebagai 

obat.  “Skincare itu untuk perawatan 

kulit, bukan untuk menyembuhkan atau 

mengobati. Menggunakan istilah seperti 

itu akan menimbulkan asumsi bahwa 
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Produk perawatan 
kulit seringkali 
menggunakan 
klaim bombastis 
yang menggiurkan 
tetapi sebenarnya 
mengandung bahan 
berbahaya seperti 
merkuri atau steroid.
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PRODUK PERAWATAN KULIT SERING MELANGGAR 

ATURAN DENGAN KLAIM BERLEBIHAN TENTANG 

EFEKNYA. KONSUMEN PERLU WASPADA TERHADAP 

PRODUK ILEGAL YANG BEREDAR DI PASARAN.

Klaim 
Berlebihan 
Produk 
Perawatan Kulit

Penulis: Qonita Rizka Marli

produk tersebut memiliki kekuatan 

seperti obat, padahal fungsinya hanya 

untuk memperbaiki kondisi kulit.”

Namun, tantangan besar muncul 

dari produk-produk ilegal yang beredar 

di pasaran. Produk-produk ini seringkali 

menggunakan klaim bombastis yang 

menggiurkan tetapi sebenarnya 

mengandung bahan berbahaya seperti 

merkuri atau steroid. “Merkuri itu bahan 

yang jelas dilarang tetapi masih banyak 

ditemukan, bahkan di lokapasar atau 

media sosial,” kata Listya.

Menurut Listya, langkah pertama 

yang dapat dilakukan konsumen adalah 

mengecek produk kosmetik itu. “Kalau 

ternyata ada produk yang enggak ada 

notifikasi BPOM, langsung buang saja. 
Misalnya, produk yang cuma dikemas 

dalam botol polos tanpa nomor BPOM 

atau keterangan bahan aktifnya. Itu  

jelas berbahaya.”

Jika telanjur menggunakan dan 

mulai mengalami efek samping, seperti 

kulit menjadi kemerahan atau iritasi, 

langkah yang harus dilakukan adalah 

menghentikan pemakaiannya dan 

membuang produk tersebut. “Kalau 

kulit sudah seperti merah udang rebus, 

itu sudah tanda ada efek samping. 

Hentikan pemakaian, buang produknya, 

dan segera konsultasi ke dokter untuk 

mengobati efek yang timbul,”  

kata Listya.

Listya mengingatkan konsumen 

perlu memakai produk sesuai dengan 

kebutuhan kulit masing-masing. 

“Kebutuhan kulit setiap orang itu 

berbeda. Jangan asal ikut-ikutan tren 

tanpa memahami apa yang sebenarnya 

diperlukan oleh kulit,” kata dia.

Selain itu, “Kulit kita enggak cuma 

butuh nutrisi dari luar, tapi juga 

dari dalam,” kata Listya. “Konsumsi 

makanan sehat, atur pola tidur, dan 

hindari begadang. Katanya mau kulit 

glowing, tapi tidur malam terus, ya 

enggak bisa.” M

INFO SEHAT

NOVEMBER 2024   |  MEDIAKOM  ||   13



F
O

T
O

: 
S

H
U

T
T

E
R

S
T
O

C
K



F
O

T
O

: 
S

H
U

T
T

E
R

S
T
O

C
K

INFO SEHAT

F
O

T
O

: 
S

H
U

T
T

E
R

S
T
O

C
K

L
ari jarak jauh atau long run 

merupakan aktivitas fisik 
yang semakin diminati oleh 

banyak orang, baik sebagai 

olahraga rekreasi maupun 

kompetisi. Meskipun menawarkan 

berbagai manfaat kesehatan, 

seperti meningkatkan kebugaran 

kardiovaskular dan mengurangi 

risiko penyakit kronis, lari jarak jauh 

tanpa persiapan yang memadai akan 

membahayakan tubuh, termasuk 

kesehatan jantung. 

Menurut ahli fisiologi olahraga 
dan pelatih atletik David E. Martin 

dan Peter N. Coe dalam buku 

mereka, Better Training for Distance 

Runners (1994), lari jarak jauh 

didefinisikan sebagai olahraga lari 
yang mengutamakan daya tahan 

(endurance) untuk menempuh jarak 

minimal lima kilometer hingga lebih 

dari 42,195 kilometer (ultramaraton). 

Lari Jauh yang 
Aman dan Sehat

LARI JARAK JAUH BERMANFAAT BAGI KESEHATAN, TAPI 

PERLU PERSIAPAN YANG CUKUP SEBELUM DILAKUKAN. 

APA SAJA YANG PELARI HARUS PERHATIKAN AGAR 

AKTIVITAS FISIK INI TIDAK MEMBAHAYAKAN JANTUNG.

Penulis: Isfanz Ainu Zillah
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Pada individu dengan penyakit jantung koroner, 

lari jarak jauh bisa memicu masalah serius, 

termasuk serangan jantung mendadak.

INFO SEHAT

Aktivitas ini menuntut efisiensi 
penggunaan oksigen dan energi untuk 

mempertahankan kecepatan dalam 

waktu yang lama.

Nomor perlombaan dalam lari jarak 

jauh yang diakui oleh World Athletics 

mencakup kategori lintasan, jalan raya, 

lintas alam, dan ultramaraton. Masing-

masing memiliki keunikan tersendiri 

yang menantang pelari untuk menguji 

batas kemampuan fisik dan mental 
mereka. Kegiatan ini tidak hanya menjadi 

ajang olahraga tetapi juga sarana untuk 

menginspirasi banyak orang dalam 

menjaga kesehatan dan kebugaran.

Masalah kesehatan dalam lari jarak 

jauh ini dibahas dr. Mega Febrianora, 

Sp.J.P.(K.), FIHA, FAPSC, CRFC dalam acara 

bincang-bincang Radio Kesehatan yang 

membahas mengenai “Jantung Aman 

Saat Long Run” pada Jumat, 4 Oktober 

2024. Mega menyatakan bahwa olahraga 

dikatakan sebagai lari jarak jauh apabila 

seseorang melakukan aktivitas fisik lebih 
panjang daripada intensitas yang biasa 

dilakukan. Sebagai contoh, seseorang 

biasa lari sejauh tiga kilometer dalam 

setiap hari selama lima kali dalam satu 

minggu. Ketika ia melakukan lari sejauh 

lima kilometer setiap hari selama lima 

kali dalam satu minggu, maka itu sudah 

masuk ke dalam kategori lari jarak jauh.

Saat melakukan lari jarak jauh, maka 

orang akan melakukan kegiatan fisik 
yang melebihi dari kemampuannya. 

Mega memaparkan beberapa dampak 

buruk bagi kesehatan apabila persiapan 

tidak dilakukan dengan baik sebelum 

lari jarak jauh dan pelari mengabaikan 

kondisinya. Hal-hal yang perlu 

diwaspadai sebelum lari jarak jauh 

antara lain adalah kematian otot jantung, 

gangguan pada penyakit jantung 

koroner, hiponatremia, dehidrasi,  

dan kematian.

Saat lari jarak jauh, kata Mega, 

jantung dipaksa memompa darah 

lebih banyak untuk memenuhi 

kebutuhan oksigen tubuh sehingga 

dapat menyebabkan kematian otot 

jantung. Kematian otot jantung biasanya 

melibatkan gangguan aliran darah ke 

otot jantung yang menyebabkan otot 

jantung kekurangan oksigen (iskemia) 

dan akhirnya otot jantung mati.

Menurut Mega, olahraga seperti lari 

jarak jauh bermanfaat untuk menjaga 

kesehatan jantung. Tetapi, pada individu 

dengan penyakit jantung koroner atau 

risiko tinggi, lari jarak jauh bisa memicu 
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masalah serius, termasuk serangan 

jantung mendadak.

Ada pula hiponatremia, kondisi kadar 

natrium dalam darah berada di bawah 

normal. Minum terlalu banyak air dalam 

waktu singkat, seperti sering dilakukan 

orang selama atau setelah aktivitas fisik 
berat seperti maraton, memang dapat 

mengencerkan natrium dalam darah, 

tapi hal ini justru dapat menyebabkan 

hiponatremia.

Lari jarak jauh, kata Mega, dapat 

memicu dehidrasi. Saat lari jarak 

jauh orang akan kehilangan cairan 

yang signifikan melalui keringat dan 
pernapasan tanpa penggantian yang 

memadai. Jika tidak diantisipasi, 

dehidrasi dapat menyebabkan 

penurunan kinerja, kelelahan, hingga 

kondisi medis serius.

Lari jarak jauh, menurut Mega, 

juga dapat menyebabkan kematian 

pada kasus tertentu karena aktivitas ini 

memberikan beban yang sangat besar 

pada tubuh, terutama pada sistem 

kardiovaskular, metabolisme, dan 

keseimbangan cairan serta elektrolit. 

Kombinasi dari faktor fisik, kondisi medis 
yang tidak terdeteksi, dan lingkungan 

ekstrem dapat memicu situasi berbahaya 

yang berujung pada kematian 

mendadak.

Lari jarak jauh bukan sekadar 

lari biasa tapi membutuhkan banyak 

persiapan sebelum lari dilakukan. Tanpa 

persiapan matang, lari jarak jauh justru 

dapat membahayakan jantung. Mega 

menyampaikan beberapa persiapan bagi 

calon pelari sebelum melakukannya.

Pertama, pelari sudah memiliki 

rekam jejak lari sebelumnya. Jika ingin 

mengambil maraton penuh (42-44 

kilometer), maka pelari harus sudah 

pernah melakukan lari maraton dalam 

jarak yang lebih pendek, seperti 5K (lima 

kilometer), 10K (10 kilometer), atau half 

marathon (sekitar 21,1 kilometer).

Kedua, pelari harus memiliki 

kebiasaan untuk berolahraga, dari 

intensitas ringan, sedang, lalu baru bisa 

ke intensitas berat seperti lari jarak  

jauh. Ketiga, pelari memeriksakan 

kesehatan jantungnya sesuai kondisi 

masing-masing.

Keempat, pelari perlu melakukan 

diet yang sesuai. Kemampuan tubuh 

menyimpan glukosa adalah setara 

maksimum 30 kilometer. Apabila 

tubuh kekurangan nutrisi, nantinya 

karbohidrat di dalam tubuh akan 

berganti peran menjadi metabolisme 

lemak. Metabolisme lemak inilah yang 

membutuhkan oksigen lebih banyak 

sehingga pada saat lari pelari akan 

mengalami kondisi mudah lelah, mual, 

dan ngos-ngosan. Oleh karena itu, 

pengaturan pola makan gizi seimbang 

sangat penting sebelum memulai lari 

jarak jauh. Kelima, cairan tubuh sudah 

tercukupi sebelum berlari. Cairan itu 

tidak boleh kurang dan tidak boleh 

terlalu berlebihan.

Selain itu, ada beberapa cara yang 

dapat masyarakat lakukan untuk 

mencegah penyakit jantung sehingga 

aman untuk melakukan aktivitas fisik 
ringan hingga berat. Kementerian 

Kesehatan menyarankan perilaku 

“CERDIK”, kependekan dari cek 

kesehatan secara berkala, enyahkan 

asap rokok, rajin aktivitas fisik, diet sehat 
dengan kalori seimbang, istirahat yang 

cukup, dan kelola stres. M
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PROFIL

Mengembangkan 
Sistem Digital 

Manajemen 
Radiofarmaka

Penulis: Fitri Haryanti Harsono

FERDI DWI LISTIAWADI MENGEMBANGKAN SISTEM 

BERBASIS DIGITAL UNTUK MENDUKUNG MANAJEMEN 

RADIOFARMAKA DI RUMAH SAKIT DALAM PELAYANAN 

KEDOKTERAN NUKLIR. DIGANJAR PENGHARGAAN 

TENAGA KESEHATAN TELADAN 2024.

APOTEKER 
RADIOFARMASI 
RUMAH SAKIT 
KANKER DHARMAIS 
JAKARTA

FERDI DWI 
LISTIAWADI
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B
erkat tangan dingin 

Ferdi Dwi Listiawadi, 

Pusat Kanker Nasional 

Rumah Sakit Dharmais 

memiliki sistem 

manajemen radiofarmaka secara 

digital yang diberi nama RADNUSA 

(Radiofarmaka Nusantara). Sistem 

informasi terintegrasi ini dirancang 

untuk mendukung manajemen 

radiofarmaka di rumah sakit dalam 

pelayanan kedokteran nuklir.

Ferdi menjajaki karier dalam 

inovasi manajemen radiofarmaka 

setelah mulai bekerja di RS Kanker 

Dharmais pada 2012 sebagai 

apoteker. Berbeda dengan 

apoteker yang biasanya bekerja di 

instalasi farmasi, pada saat itu ia 

langsung ditempatkan di bagian 

pembuatan obat radiofarmaka di 

bawah instalasi radiologi.

Radiofarmaka adalah senyawa 

kimia atau obat, yang mana salah 

satu atom penyusun struktur 

kimia obat tersebut adalah atom 

radioaktif. Ini digunakan untuk 

keperluan diagnosis atau terapi 

suatu penyakit dan diberikan 

kepada pasien baik secara oral, 

parenteral, ataupun inhalasi oleh 

spesialis kedokteran nuklir.

“Saya bekerja sebagai 
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apoteker radiofarmasi yang bertugas 

menyiapkan obat-obatan, baik obat 

diagnostik maupun terapi, khususnya 

obat radiofarmaka. Seiring berjalannya 

waktu bekerja, tentunya ingin 

improve,” tutur Ferdi kepada Mediakom 

di RS Kanker Dharmais, Jakarta, Jumat, 6 

Desember 2024.

Pada awal dia bekerja, sistem 

pencatatan di rumah sakit itu masih 

manual. “Saya perhatikan, setiap orang 

punya karakteristik tulisan masing-

masing. Ketika kita bekerja, harus ada 

form (lembar isian) yang diisi dengan 

tulis tangan. Yang terjadi, sulit untuk 

mengetahui nama pasien yang ditulis, 

sehingga harus bertanya kembali, siapa 

nama pasien yang dimaksud,” ujarnya.

Pengisian formulir pertama-

tama dilakukan bagian administrasi, 

kemudian diserahkan ke bagian 

radiofarmasi. Dalam prosesnya, 

formulir tersebut harus beberapa kali 

disalin secara manual, kemudian tahap 

akhir baru dimasukkan ke dalam sistem 

pelaporan di komputer.

“Form administrasi itu disalin lagi 

ke tim saya. Lalu, disalin lagi untuk buat 

label. Setelah selesai semua penyalinan, 

data form harus dimasukkan ke dalam 

database yang menggunakan Microsoft 

Excel. Bayangkan, panjangnya untuk 

menyalin form. Dengan adanya sistem 

digital dapat mempercepat sekaligus 

mempermudah alur kerja,” kata Ferdi.

Melihat kondisi itu, Ferdi 

akhirnya membuat inovasi digital. Ia 

mengembangkan cikal bakal RADNUSA 

pada 2015 sebagai situs web sistem 

informasi. Situs ini memperkenalkan 

radiofarmasi dan radiofarmaka yang 

masih jarang diketahui umum.

Namun situs web itu dinilai tak terlalu 

berkembang. Ferdi lalu memiliki ide 

mengembangkan inventaris pengelolaan 

perbekalan radiofarmaka ke dalam 

sistem yang lebih terintegrasi.

“Selepas 2018 atau 2019, saya 

berpikir, perlu bikin inventory. Selama ini, 

inventory dan pencatatan radiofarmaka 

menggunakan Microsoft Excel yang 

disimpan di komputer. Sayangnya, 

tatkala aplikasi komputer mati, datanya 

tidak bisa diaktifkan di tempat  

lain,” katanya.

Dengan situs web sebelumnya, ia 

membuat subdomain untuk inventaris 

RADNUSA, yaitu dikembangkan sebagai 

web aplikasi. “Tadinya, kebutuhan 

inventory perbekalan saja, perbekalan ini 

dimasukkan ke sistem sehingga kelihatan 

stok obatnya berapa.”

Web aplikasi RADNUSA 

menggabungkan berbagai fitur, 
seperti pengelolaan perbekalan 

radioaktif, kit farmaka, pemantauan 

pemeliharaan peralatan, kalibrasi 

peralatan, produksi radiofarmaka, 

dan pelabelan radiofarmaka. 

Selanjutnya, berkembang dengan 

pemantauan penggunaan 

radiofarmaka terhadap pasien yang 

dapat dimasukkan ke dalam sistem. 

Ketika staf administrasi memasukkan 

nama pasien, misalnya jumlah pasien 

yang datang, maka data tersebut 

sudah terlihat oleh tim radiofarmasi 

dan perawat yang bertugas.

“Kalau sebelumnya berdasarkan 

paper atau form, yang RADNUSA 

terkini, posisinya sudah paperless. 

Tim radiofarmasi akan melihat jumlah 

pasien sampai keluar label obat. Jadi, 

setelah disiapkan, akan keluar label 

obat. Label dicetak, tinggal tempel, 

kami serahkan ke perawat,” ujar 

Ferdi.

Ia menuturkan perawat juga bisa 

melihat jumlah pasien, sehingga 

baik tim administrasi maupun 

perawat bisa melihat data di sistem. 

Ferdi membuat akun untuk tim 

administrasi dan tim perawat.

Yang lebih kompleks, menurut 

Ferdi, berkaitan dengan produksi 

radiofarmaka. Fitur RADNUSA 

terdapat pemantauan produksi 

obat, yang mana setiap produksi 

dilakukan per batch. Pemanggilan 

laporan produksi obat tersebut turut 

dilaporkan ke Badan Pengawas 

Tenaga Nuklir (BAPETEN). Dengan 

demikian, laporan produksi cukup 

dengan melihat database di 

RADNUSA karena datanya sudah 

terakumulasi ke dalam sistem.
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Belajar secara Mandiri
Ferdi mengembangkan RADNUSA 

secara mandiri, tanpa bantuan pakar 

teknologi informasi (IT). Ferdi, yang 

sebelumnya ingin kuliah di jurusan 

komputer, menyukai dunia komputer 

dan hobi mengutak-atik pemrograman 

komputer. Meski akhirnya kuliah 

apoteker, minatnya terhadap komputer 

tak pernah pupus.

“Saya mengerjakan RADNUSA 

step-by-step, belajar lewat tutorial 

di internet. Saya pilih framework 

yang mudah dan banyak orang 

menggunakannya. Lalu, saya instal di 

localhost, setelah itu baru masuk ke 

server untuk dikembangkan.” 

Ia berkali-kali melakukan uji coba. 

Ada dua hal yang ia pikirkan. Pertama, 

ia harus punya skema pengembangan 

RADNUSA. Kedua, ia harus bersahabat 

dengan coding agar bisa  

menghasilkan sistem.

“Gagal satu coding, saya coba 

pakai coding lain. Ganti-ganti saja 

sampai berhasil. Intinya, pertama-

tama memahami framework, belajar 

autodidaktik, mengalir saja. Sistem 

RADNUSA untuk inventory perbekalan 

mulai dikembangkan tahun 2020 saat 

pandemi COVID-19,” ucapnya.

Ketika RADNUSA sebagai 

web aplikasi berhasil dijalankan, 

Ferdi berupaya mengenalkan dan 

meyakinkan rekan-rekan kerjanya 

terhadap sistem itu. Pelatihan dilakukan 

untuk mencoba menggunakan web 

aplikasi RADNUSA. Ada banyak masukan 

saat pelatihan yang membuat sistem 

akhirnya benar-benar stabil dan semua 

bekerja dengan nyaman.

“Pendekatan mengenalkan kinerja 

sistem juga dilakukan kepada para 

senior terdekat. Awalnya canggung, 

lama-lama berjalan lancar. Antara tim 

administrasi, radiofarmasi, dan perawat 

sekarang kerjanya jadi sinkron. Apabila 

ada pasien batal datang atau jadwalnya 

keesokan hari, sudah tertera di sistem.”

Penghargaan Tenaga  
Kesehatan Teladan

Pengembangan RADNUSA 

mengantarkan Ferdi meraih 

penghargaan dari Kementerian 

Kesehatan sebagai Tenaga Kesehatan 

Teladan 2024 untuk kategori inovasi 

pada 13 Agustus 2024. Ucapan selamat 

mengalir dari rekan-rekan kerjanya dan 

Ikatan Apoteker Indonesia (IAI). 

“Ini juga menyangkut 

pekerjaan saya sehingga RADNUSA 

mempermudah saya dalam bekerja,” 

ucap Ferdi, tersenyum.

Ia menuturkan terobosan 

RADNUSA belum ada di rumah sakit 

lain, terutama di rumah sakit vertikal 

Kemenkes. Aplikasi ini adalah hal 

baru dalam bidang pengelolaan 

radiofarmaka di Indonesia, sehingga 

bisa dijadikan rujukan nasional untuk 

setiap pengelolaan radiofarmaka yang 

sedang atau akan melakukan pelayanan 

kedokteran nuklir.

RADNUSA ADALAH HAL 
BARU DALAM BIDANG 
PENGELOLAAN 
RADIOFARMAKA DI 
INDONESIA.

“Rumah Sakit Hasan Sadikin (RSHS) 

dan Pusat Jantung Nasional Rumah Sakit 

Harapan Kita juga mau dibuatkan seperti 

sistem RADNUSA,” ujarnya.

Ferdi berharap web aplikasi 

RADNUSA bisa terus beroperasi. Ia ingin 

melanjutkan inovasi pengembangan 

berikutnya untuk memperkaya fitur-fitur 
RADNUSA. Ia ingin mencoba inovasi 

mengenai distribusi radiofarmaka. “Yang 

terpikirkan, kelak dapat men-tracking 

radiofarmaka ketika didistribusikan ke 

rumah sakit lain seperti RSHS, Rumah 

Sakit Cipto Mangunkusumo, Rumah  

Sakit Tzu Chi, dan sebagainya,”  

katanya berharap. M
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INTEGRASI DATA 
KE DALAM SATUSEHAT

INTEGRASI DATA KESEHATAN KE SATUSEHAT AKAN MEMBERIKAN BANYAK MANFAAT 

DALAM PENANGANAN KESEHATAN DAN PENGAMBILAN KEBIJAKAN. MASIH ADA 

BEBERAPA KENDALA YANG PERLU DIATASI.

Penulis: Fitri Haryanti Harsono

I
ndonesia telah melakukan sebuah 

lompatan besar dalam digitalisasi di 

sektor kesehatan, yang merupakan 

bagian dari transformasi teknologi 

kesehatan. Digitalisasi tersebut 

diarahkan untuk mewujudkan satu data 

kesehatan nasional yang terintegrasi, 

real time, dan bisa diakses oleh publik 

hingga pemangku kebijakan.

Integrasi satu data kesehatan 

tersebut masuk ke dalam SATUSEHAT. 

Ini merupakan ekosistem 

pertukaran data kesehatan (HIE) yang 

menghubungkan sistem informasi atau 

aplikasi dari seluruh anggota ekosistem 

digital kesehatan Indonesia, termasuk  

fasilitas pelayanan kesehatan, regulator, 

penjamin, dan penyedia layanan digital.

Salah satu upaya digitalisasi data 

kesehatan yang sedang berjalan adalah 

integrasi pencatatan dan pelaporan 

rekam medis elektronik (RME) di 

seluruh fasilitas pelayanan kesehatan ke 

SATUSEHAT sehingga data medis pasien 
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Kehadiran SATUSEHAT ibarat angin 

segar guna mengatasi tantangan 

dan permasalahan data kesehatan di 

Indonesia. Selama ini ada tantangan 

dalam akses terhadap data yang kurang 

efisien, tidak terstandar, dan tidak 
terintegrasi. Ini karena ada jutaan data 

kesehatan dan ratusan aplikasi yang 

tersebar luas dan menggunakan sistem 

dan aplikasi yang bervariasi.

Fasilitas layanan kesehatan dan 

petugas kesehatan pun menggunakan 

aplikasi yang berbeda-beda. Ada pula 

beberapa data yang sama dikumpulkan 

oleh sistem aplikasi yang berbeda-beda 

sehingga sulit diintegrasikan.

Berdasarkan pemetaan Kementerian 

Kesehatan, rekam medis penduduk 

Indonesia belum semuanya berbentuk 

digital. Ada yang masih dalam bentuk 

kertas. Selain itu, ada ribuan penyedia 

layanan kesehatan yang mengelola 

data kesehatan berbasis individu dalam 

ratusan aplikasi.

Saat ini terdapat lebih dari 400 

aplikasi kesehatan yang dibangun atau 

dikembangkan oleh pemerintah pusat 

dan daerah. Ini belum termasuk aplikasi 

yang spesifik. Hal ini menyebabkan 
petugas kesehatan harus memasukkan 

data yang sama berulang kali ke 

beberapa sistem atau aplikasi.

Tantangan lain adalah lebih dari 80 

persen fasilitas pelayanan kesehatan 

belum tersentuh teknologi digital. 

Regulasi pun masih terbatas dalam hal 

perlindungan, standardisasi, pertukaran 

data, serta hak dan privasi pasien.

“Salah satu tantangan terbesar 

adalah akses Internet yang belum 

merata. Oleh karena itu, Kementerian 

Kesehatan terus berupaya untuk 

tak perlu berbentuk kertas. Riwayat 

kesehatan pasien juga bisa dipantau 

oleh dokter dan tenaga kesehatan.

Chief of Technology Transformation 

Office (TTO) Kementerian Kesehatan 
Setiaji, S.T, M.Si menyatakan bahwa 

pengembangan desain SATUSEHAT 

telah termaktub dalam Cetak Biru 

Strategi Transformasi Digital Kesehatan 

2024 yang diterbitkan Kementerian 

Kesehatan pada 2021. “SATUSEHAT 

dikembangkan langsung oleh 

Kementerian Kesehatan melalui Pusat 

Data dan Teknologi Informasi dan 

Digital Transformation Office (Pusdatin-
DTO), yang dirancang sebagai bagian 

Sistem Informasi Kesehatan Nasional,” 

katanya kepada Mediakom pada 30 

Oktober 2024.

SATUSEHAT adalah Platform 

Indonesia Health Services (IHS). 

Platform ini dibangun untuk 

memudahkan para pelaku industri 

kesehatan terintegrasi dalam sistem 

satu data kesehatan dan memastikan 

semua transaksi kesehatan dapat 

tercatat dan dimanfaatkan dengan 

baik. Pengembangan platform ini 

mengadopsi model infrastruktur 

platform as a service (PAAS), layanan 

komputasi awan (cloud computing) 

lengkap yang mencakup semua 

yang dibutuhkan pengembang 

untuk membangun, menjalankan, 

dan mengelola aplikasi, dari server 

dan sistem operasi hingga jaringan, 

penyimpanan, dan alat, secara lebih 

efisien. Model ini menghubungkan 
seluruh ekosistem pelaku industri 

kesehatan untuk menciptakan satu 

data kesehatan nasional yang dapat 

diandalkan.

memperluas akses dan meningkatkan 

kualitas Internet hingga ke wilayah 

tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) 

Indonesia,” ujar Setiaji. “Adaptasi 

teknologi digital dalam pencatatan juga 

menjadi tantangan tersendiri,” kata dia 

mengenai pencatatan data kesehatan, 

khususnya pelaporan data skrining 

penyakit tidak menular yang terintegrasi 

dengan SATUSEHAT.

Pemanfaatan SATUSEHAT dapat 

mewujudkan satu data kesehatan 

nasional. Seluruh data kesehatan, baik di 

tingkat pusat maupun daerah, termasuk 

fasilitas layanan kesehatan, akan 

terhubung ke satu sistem. Tujuannya 

adalah untuk mempermudah akses data 

yang terintegrasi. 

Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 24 Tahun 2022 

tentang Rekam Medis, seluruh fasilitas 

layanan kesehatan wajib terintegrasi 

ke dalam SATUSEHAT. Fasilitas layanan 

kesehatan tersebut meliputi tempat 

praktik mandiri dokter, dokter gigi, 
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MANFAAT 
SATUSEHAT

BEBERAPA manfaat SATUSEHAT dalam digitalisasi data kesehatan 

adalah sebagai berikut.

● Tenaga kesehatan tidak perlu memasukkan data berulang kali 

pada aplikasi yang berbeda. Cukup mengisi di satu aplikasi, yang 

secara otomatis terhubung dengan aplikasi kesehatan lainnya. 

● Riwayat pengobatan pasien dapat terpantau secara lengkap dan 

runtut, meskipun pasien berobat ke rumah sakit atau fasilitas 

layanan kesehatan yang berbeda.

● Interoperabilitas layanan rekam medis elektronik terbangun, 

termasuk data riwayat imunisasi.

● Koordinasi antar fasilitas layanan kesehatan lebih efektif karena 

kemudahan komunikasi untuk mencari layanan rujukan. 

● Pengambilan keputusan pemerintah yang near real time (cepat) 

karena berbasis data dan informasi yang tepat  

dan akurat. 

● Meningkatkan kemampuan pemerintah untuk deteksi dini, 

pencegahan, dan respons terhadap penyakit menular.

● Koordinasi dan pertukaran data yang lebih baik antar-satuan kerja 

di Kementerian Kesehatan.

dan tenaga kesehatan lainnya; 

puskesmas; klinik; rumah sakit; 

apotek; laboratorium kesehatan; balai 

kesehatan; serta fasilitas layanan 

kesehatan lain yang ditetapkan oleh 

Menteri Kesehatan.

Menurut Setiaji, SATUSEHAT ikut 

andil dalam penanganan wabah 

penyakit, terutama untuk penyediaan 

data kesehatan yang akurat. Berkaca 

dari pengalaman pandemi COVID-19, 

data kasus yang sebelumnya berbeda-

beda antara pusat dan daerah pada 

akhirnya menjadi satu data kesehatan 

yang sama. “SATUSEHAT dapat 

dimanfaatkan untuk penanganan 

wabah ke depan, seperti yang sudah 

berjalan pada pandemi COVID-19 dan 

yang telah kita ketahui berikutnya, 

yakni pencegahan Mpox, dengan 

menyediakan data kesehatan 

berkualitas dan terintegrasi. Upaya ini 

dapat mendukung analisis dan dasar 

pengembangan kebijakan pemerintah,” 

kata dia. M
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KETIKA DOKTER WAJIB 

MENGISI REKAM MEDIS 
ELEKTRONIK

SISTEM SATUSEHAT DAPAT BERJALAN BILA REKAM MEDIS PASIEN 

DIPERBARUI SECARA RUTIN. RUMAH SAKIT MATA CICENDO 

MEWAJIBKAN DOKTER DAN TENAGA MEDIS UNTUK MENGISI REKAM 

MEDIS ELEKTRONIK SETIAP KALI MEMERIKSA PASIEN.

Penulis: Ragil Romly
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M
enyediakan layanan 

rekam medis 

elektronik yang dapat 

dipersonalisasi dan 

digunakan di berbagai 

rumah sakit merupakan bagian dari cita-

cita transformasi teknologi kesehatan. 

Informasi kesehatan pribadi dalam 

genggaman layaknya mobile banking 

menjadi harapan Menteri Kesehatan 

Budi Gunadi Sadikin mengenai gagasan 

tentang SATUSEHAT.

“Kerahasiaannya seperti 

menggunakan kartu kredit. Kalau kita 

pakai kartu ATM, kita kan enggak takut 

data kita tersebar ke bank lain. 

Jadi, ini memang sudah ada sistem 

keamanannya,” kata Budi pada 3 Maret 

2023 seperti dikutip Antara.

Setahun lebih berjalan, berbagai 

rumah sakit telah menjadi pilot project 

pengembangan aplikasi SATUSEHAT. 

Salah satu rumah sakit itu adalah Pusat 

Mata Nasional Rumah Sakit Mata  

Cicendo, Bandung.

Dalam prosesnya digitalisasi, rekam 

medis menjadi salah satu pekerjaan 

rumah. Di masa awal transisi ke format 

digital, berbagai tumpukan rekam medis 

pasien dalam bentuk fisik itu disalin dan 
disimpan ke dalam bentuk digital. Proses 

digitalisasi ini menjadi pekerjaan yang 

cukup berat di masa awal-awal transisi.

“Kami juga harus melakukan 

digitalisasi terkait pasien-pasien yang 

aktif. Kami juga harus merekrut tenaga-

tenaga outsourcing untuk melakukan 

digitalisasi dan kami juga harus 

menambah jam kerja teman-teman untuk 

melakukan digitalisasi,” kata Direktur 

Layanan Operasional Pusat Mata Nasional 

Rumah Sakit Mata Cicendo Hartono 

kepada Mediakom pada Kamis, 21 

November 2024. “Kami lakukan bertahap. 

Artinya, pasien-pasien mana yang setahun 

terakhir aktif berobat, itu yang kami 

prioritaskan.”

Agar data rekam medis pada 

SATUSEHAT tetap diperbarui secara 

berkala, teknisi teknologi informasi 

Rumah Sakit Mata Cicendo, Roby 

Nugraha, menyatakan bahwa data 

rekam medis pasien pengguna aplikasi 

SATUSEHAT dikirim secara real time 

setelah pasien tersebut melakukan 

rangkaian pemeriksaan terakhir, yaitu 

setelah menyelesaikan kunjungan rawat 

jalan di instalasi terakhir seperti instalasi 

farmasi atau pengambilan resep obat. 

“Jadi, data di-bundling dulu di sistem kami 

sampai aktivitas terakhir pengambilan 

obat,  kemudian data itu  kami kirim ke 

SATUSEHAT,” kata Roby.

Roby menambahkan, proses integrasi 

data rekam medis ke dalam SATUSEHAT 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit 

karena setiap rumah sakit memiliki sistem 

informasi yang berbeda dalam mengelola 

data mereka. Setiap rumah sakit harus 

memperhatikan sistem keamanan data 

saat melakukan bridging dari sistem 

informasi yang mereka gunakan ke sistem 

informasi SATUSEHAT yang menjadi portal 

induk data kesehatan.

“Kami pakai web service untuk bridging 

sehingga jika terjadi lost connection 

antara Cicendo dan SATUSEHAT tidak 

mengganggu aplikasi yang berjalan 

di pelayanan. Kami bisa setting jadwal 

pengiriman data dari rumah sakit ke 

SATUSEHAT,” kata Roby.

Roby menyatakan bahwa pelindungan 

data rekam medis dari serangan peretas 

siber menjadi perhatian saat proses 

bridging data kesehatan dari rumah 

sakit ke SATUSEHAT. Untuk memenuhi 

standar keamanan data tersebut, 

rumah sakit terus memenuhi standar 

keamanan data informasi seperti 

sertifikasi ISO 27001 tentang sistem 
manajemen keamanan informasi melalui 

kegiatan pendampingan, konsultasi, dan 

peningkatan kapasitas yang dilakukan 

rumah sakit bersama dengan Badan 

Siber dan Sandi Negara (BSSN) dan 

Digital Transformation Officer (DTO) 
Kementerian Kesehatan. “Kami juga 

sedang berproses agar tenaga IT kami 

mendapat sertifikasi sesuai dengan 
kompetensi untuk bisa memastikan 

keamanan data,” kata Hartono.

Menurut dr. Grimaldi Ihsan, Sp.M.(K.), 

dokter mata di Rumah Sakit Mata Cicendo, 

penerapan sistem digitalisasi SATUSEHAT 

sangat memudahkan dokter dalam 

menelusuri riwayat rekam medis pasien. 

Selain itu, International Classification of 
Diseases Ninth Revision (ICD-9), sistem 

resmi pemberian kode untuk diagnosis 

dan prosedur dalam pemanfaatan rumah 

sakit di Amerika Serikat, yang tersedia 

dalam rekam medis elektronik sangat 

membantu dokter dalam menuliskan 

diagnosis pasien. “Memang, kadang 

kami kan juga enggak hafal kode ICD-9 

diagnosisnya apa. Dengan memasukan 

kata kunci diagnosis, langsung ada 

suggestion dari sistemnya,” kata Grimaldi 

kepada Mediakom pada Jumat, 22 
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November 2024.

Grimaldi menyatakan bahwa 

pasien, mulai dari pendaftaran hingga 

pengambilan obat, tidak perlu lagi 

membawa rekam medis fisik. Seluruh 
data pasien dikirim antar-instalasi melalui 

sistem sejak pasien mendaftar di bagian 

registrasi hingga pasien mengambil 

obat di bagian farmasi. “Dari poliklinik 

yang lain tinggal memanggil saja. Sangat 

membantu flow kerja. Tentu, sepanjang 

sistem koneksinya baik.”

Untuk beberapa data yang 

membutuhkan persetujuan pasien, 

seperti pemeriksaan laboratorium, 

pengisian lembar persetujuan masih 

manual meskipun hasilnya sudah bisa 

dikeluarkan dalam format digital. “Tapi, 

bisa saya bilang sekitar 90 persen sudah 

paperless,” kata Grimaldi.

Grimaldi menyatakan bahwa sistem 

rekam medis elektronik ini juga membuat 

dokter semakin disiplin dalam pengisian 

rekam medis pasien. Pengisian rekam 

medis tidak lagi direkap harian tetapi 

Untuk beberapa data 
yang membutuhkan 
persetujuan pasien, 
seperti pemeriksaan 
laboratorium, 
pengisian lembar 
persetujuan masih 
manual meskipun 
hasilnya sudah bisa 
dikeluarkan dalam 
format digital.

dilaporkan setiap kali pasien selesai 

berkonsultasi sehingga data rekam 

medis bisa segera digunakan oleh 

instalasi lain dan dapat segera diketahui 

oleh pasien. Namun, dokter residen di 

rumah sakit yang menangani beberapa 

pasien diberikan waktu sekurang-

kurangnya 24 jam untuk melengkapi 

hasil rekam medis. “Ini kan rumah sakit 

pendidikan. Memang ada beberapa 

dokter residen. Jadi, untuk beberapa 

pasien yang diperiksa dan ditangani oleh 

dokter residen, kami perlu waktu untuk 

verifikasi dan diberikan waktu 24 jam 
oleh rumah sakit.”

Rumah Sakit Mata Cicendo 

menciptakan sistem yang mewajibkan 

semua dokter dan tenaga medis mengisi 

rekam medis elektronik setiap kali 

melakukan pemeriksaan pasien. “Dokter 

tidak bisa logout dari rekam medis 

elektronik pasien itu jika belum lengkap 

pengisian datanya. Jadi, mandatori. Tidak 

bisa logout kalau masih ada space yang 

kosong,” kata Hartono. M
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LANGKAH RUMAH 

SAKIT CICENDO 
TERAPKAN 
SATUSEHAT
PUSAT MATA NASIONAL RUMAH SAKIT MATA 

CICENDO MENJADI SALAH SATU RUMAH SAKIT 

PERCONTOHAN PENERAPAN SATUSEHAT. APA SAJA 

YANG MEREKA LAKUKAN?

Penulis: Dede Lukman Hakim

P
latform SATUSEHAT menandai 

langkah signifikan dalam 
upaya digitalisasi sektor 

kesehatan dan integrasi 

data kesehatan. SATUSEHAT 

bertujuan untuk mempermudah 

masyarakat dalam mengakses layanan 

kesehatan, terutama rekam medis, 

secara lebih cepat, transparan, dan 

efisien. Ada hal krusial yang perlu 
diperhatikan agar sistem ini dapat 

diterima secara luas oleh masyarakat, 

yakni keamanan data pasien.

Platform SATUSEHAT memiliki 

aplikasi SATUSEHAT Mobile. Melalui 

aplikasi ini pasien dapat dengan 

mudah mengakses layanan kesehatan 

dari rumah, termasuk mendapatkan 

informasi mengenai dokter, fasilitas 

kesehatan terdekat, dan jadwal 

konsultasi.

Aplikasi ini juga memungkinkan 

pengguna untuk memeriksa riwayat 

medis mereka secara dalam jaringan 

(daring) sehingga mempercepat 

proses pengobatan dan diagnosis. Bila 

berpindah fasilitas kesehatan, pasien 

tidak perlu mengulang pemeriksaannya 

dari awal karena sudah ada rekam 
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medis yang tercatat di SATUSEHAT.

Agar sistem tersebut berjalan, setiap 

fasilitas kesehatan harus memasukkan 

data rekam medis pasien ke dalam 

SATUSEHAT. Saat ini SATUSEHAT di 

setiap fasilitas kesehatan tengah dalam 

proses penerapan sistem ini.

Pusat Mata Nasional Rumah Sakit 

Mata Cicendo, Bandung menjadi 

salah satu rumah sakit percontohan 

penerapan SATUSEHAT dan langsung 

diawasi oleh Digital Transformation 

Office Kementerian Kesehatan. Direktur 
Utama Rumah Mata Cicendo Dr. dr. 

Antonia Kartika, Sp.M.(K.), M.Kes. 

mengatakan, SATUSEHAT ini suatu 

sistem digital yang mengintegrasikan 

beberapa fasilitas kesehatan dalam 

satu sistem. “Tentunya pasti sangat 

baik karena bisa diakses di mana pun 

dan kapan pun dan pastinya mudah, 

baik itu untuk pasien maupun tenaga 

kesehatan,” kata Antonia di Bandung 

pada Jumat, 22 November 2024.

Selain memberikan kemudahan 

akses, menurut Antonia, ada hal 

krusial yang perlu diperhatikan agar 

sistem ini dapat diterima secara luas 

oleh masyarakat, yakni keamanan 

data pasien. Antonia mengatakan, 

keberhasilan SATUSEHAT tidak hanya 

bergantung pada kemampuan aplikasi 

untuk mempermudah akses masyarakat 

terhadap layanan kesehatan, tetapi juga 

Rumah Sakit Mata 
Cicendo telah 

membangun sistem 
yang memenuhi 

standar pelindungan 
data pribadi 

sesuai dengan 
Undang-Undang 

Nomor 27 Tahun 2022 
tentang Pelindungan 

Data Pribadi.

Direktur Utama Rumah Mata Cicendo 

Dr. dr. Antonia Kartika, Sp.M.(K.), M.Kes. 
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bagaimana sistem ini menjaga dan 

melindungi data pribadi pasien.

“Data pasien adalah informasi 

yang sangat sensitif,” ujar Antonia. 

“Kesalahan dalam pengelolaan data 

bisa berisiko fatal, terutama akan 

berdampak buruk pada pasien dan 

rumah sakit.”

Rumah Sakit Mata Cicendo telah 

membangun sistem yang memenuhi 

standar pelindungan data pribadi 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 

27 Tahun 2022 tentang Pelindungan 

Data Pribadi. Keamanan data tidak 

hanya melibatkan pelindungan 

terhadap data medis pasien, tetapi 

juga sistem autentikasi yang ketat dan 

enkripsi data yang mencegah data 

bocor atau jatuh ke tangan yang salah.

“Kepercayaan masyarakat terhadap 

aplikasi SATUSEHAT sangat bergantung 

pada jaminan bahwa informasi pribadi 

mereka akan aman. Tanpa adanya 

sistem keamanan yang kuat, akan sulit 

untuk meyakinkan masyarakat untuk 

menggunakan aplikasi ini,”  

kata Antonia.

Direktur Layanan Operasional 

Rumah Sakit Mata Cicendo Hartono, 

S.K.M., M.Kes. mengatakan, rumah 

sakitnya sedang dalam proses 

keamanan basis data karena mereka 

harus memastikan bahwa data pasien 

bisa terjaga dengan baik. “Saat ini 

kami masih berproses untuk membuat 

satu sistem pengamanan yang baik. 

Rumah Sakit Mata Cicendo termasuk 

salah satu rumah sakit yang menjadi 

pilot project Kementerian Kesehatan 

untuk proses keamanan siber,”  

kata dia.

Rumah Sakit Mata Cicendo juga 

tengah berupaya mendapatkan ISO 

27001 dalam hal pengelolaan teknologi 

informasi. “Saat ini kami juga sudah 

kerja sama dengan Badan Siber dan 

Sandi Negara dalam pengamanan 

data sekaligus untuk mempercepat 

perolehan ISO 27001,” kata Hartono.

Mereka juga sedang membuat 

prosedur operasi standar untuk akses 

data bagi seluruh pegawai. “Banyak 

sekali prosedur yang harus kami 

lengkapi, baik dari sisi SDM maupun 

fasilitas. Kami tidak muluk-muluk, 

mulai dengan hal yang kecil dulu. Di 

awal kami ingin pengelolaan IT kami 

secara keseluruhan mendapat ISO 

27001,” ujar Hartono.

Antonia Kartika menambahkan 

bahwa mereka optimistis SATUSEHAT 

dapat mempermudah akses 

masyarakat terhadap layanan 

kesehatan. Platform ini dapat 

mempermudah pasien mengakses 

informasi fasilitas kesehatan, efisiensi 
waktu pemeriksaan, akurasi diagnosis, 

dan data yang aman. 

“Kami sangat optimistis SATUSEHAT 

dapat meningkatkan kualitas 

kesehatan masyarakat Indonesia,” 

kata Antonia. “Ketika semua sudah 

bisa terintegrasi dengan SATUSEHAT, 

akan sangat memudahkan pasien dan 

pihak rumah sakit. Seluruh jajaran 

di Rumah Sakit Mata Cicendo sudah 

berkomitmen untuk menerapkan 

SATUSEHAT karena, bagaimanapun, 

ini adalah satu perubahan ke arah 

positif.” M
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PETA JALAN TRANSFORMASI 

TEKNOLOGI KESEHATAN

CETAK BIRU STRATEGI TRANSFORMASI DIGITAL KESEHATAN 2024 

MEMBERIKAN GAMBARAN MENGENAI ARAH DAN PETA JALAN 

TRANSFORMASI TEKNOLOGI KESEHATAN, TERUTAMA PENERAPAN 

DIGITALISASI SISTEM KESEHATAN TERINTEGRASI.

Penulis: Fitri Haryanti Harsono

P
roses digitalisasi kesehatan 

dari tingkat pusat hingga 

daerah membutuhkan 

rancangan dan perencanaan 

yang matang. Sasaran 

digitalisasi pelayanan kesehatan, 

seperti jumlah fasilitas pelayanan 

kesehatan di daerah-daerah yang akan 

menjadi target pemanfaatan digital, 

perlu dipetakan. 

Demi mendukung digitalisasi 

di sektor kesehatan, Kementerian 

Kesehatan menerbitkan Cetak Biru 

Strategi Transformasi Digital Kesehatan 

2024 yang telah dirilis pada 2021. Cetak 

Kemenkes dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi 

guna meningkatkan pelayanan dan tata 

kelola pemerintahan. KMK tersebut 

membahas rinci implementasi teknis 

Cetak Biru Strategi Transformasi Digital 

Kesehatan 2024 dan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 24 tentang  

Rekam Medis.

Ada tiga kegiatan prioritas dalam 

transformasi teknologi kesehatan. 

Pertama, integrasi dan pengembangan 

sistem data kesehatan. Kegiatan ini 

berfokus pada pengembangan dan 

integrasi sistem data kesehatan yang 

biru ini memberikan gambaran dan 

pemetaan mengenai arah dan peta 

jalan transformasi teknologi kesehatan, 

terutama penerapan digitalisasi sistem 

kesehatan terintegrasi.

Di sisi regulasi, Keputusan Menteri 

Kesehatan (KMK) Nomor HK.01.07/

MENKES/1559/2022 tentang Penerapan 

Sistem Pemerintahan Berbasis 

Elektronik Bidang Kesehatan dan 

Strategi Transformasi Digital Kesehatan 

memperkuat transformasi digital 

kesehatan. Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE) atau 

e-government merupakan upaya 

SEBARAN 
FASYANKES 
TERKONEKSI 
SATUSEHAT
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komprehensif dan terpadu. Tujuannya 

untuk menciptakan satu sumber 

data kesehatan yang akurat, lengkap, 

dan dapat diakses oleh semua pihak 

terkait. Inisiatif kegiatan ini antara lain 

adalah Satu Data Kesehatan Nasional, 

Integrasi Sistem Data Kesehatan, dan 

Pembangunan Sistem Analisa Big  

Data Kesehatan.

Kedua, integrasi dan 

pengembangan sistem aplikasi dan 

pelayanan kesehatan. Fokus kegiatan 

ini menyederhanakan ratusan aplikasi 

kesehatan menjadi efisien. Tujuannya 
agar pelayanan kesehatan semakin 

efisien, mulai dari pusat kesehatan 
masyarakat (puskesmas), klinik, hingga 

rumah sakit. Inisiatif kegiatan berupa 

Aplikasi Kesehatan Terintegrasi, 

Integrasi Proses Bisnis dan Peningkatan 

Sumber Daya Manusia, serta Helpdesk 

Aplikasi Kesehatan.

Ketiga, pengembangan ekosistem 

kesehatan. Kegiatan ini menciptakan 

ekosistem kesehatan yang mendukung 

inovasi dan kolaborasi berbagai pihak 

terkait, seperti pemerintah, penyedia 

layanan kesehatan, industri teknologi, 

dan masyarakat. Beberapa inisiatif di 

antaranya adalah Perluasan Teknologi 

Telemedisin, Ekosistem untuk Teknologi 

Informasi Kesehatan dan Bioteknologi 

Kesehatan, serta Integrasi Riset 

Bioteknologi Kesehatan.

Berikut ini gambaran peta jalan 

transformasi teknologi kesehatan 

tahun 2021 sampai 2024 sebagaimana 

tertuang dalam Cetak Biru Strategi 

Transformasi Digital Kesehatan 2024.

2021
Pada tahun ini fokus integrasi dan 

pengembangan sistem data kesehatan 

adalah pada desain arsitektur tata 

kelola satu data kesehatan berbasis 

individu. Tujuannya agar setiap 

individu memiliki data kesehatan yang 

terintegrasi. Tata kelola terintegrasi 

berfokus pada desain arsitektur 

platform, interoperabilitas sistem 

kesehatan, keamanan, dan infrastruktur.

Ada pula kegiatan pengembangan 

ekosistem teknologi kesehatan 

sebagai asesmen ekosistem dan uji 

coba regulatory sandbox dalam inovasi 

teknologi kesehatan. Regulatory 

sandbox Kementerian Kesehatan adalah 

mekanisme untuk menguji inovasi  

digital kesehatan dan penyedia 

telekesehatan. Program ini menilai 

keandalan model dan proses bisnis 

inovasi digital kesehatan.

2022
Pada tahun ini dikembangkan  

sistem big data yang sudah terintegrasi, 

yang mencakup sistem kesehatan 

berbasis individu yang meliputi  

pandemi, keluarga sehat, dan stunting. 

Tahap ini akan berfokus pada sistem 

data kesehatan yang terintegrasi  

dengan pusat.

Kegiatan integrasi dan 

pengembangan sistem aplikasi 

kesehatan akan dikembangkan menjadi 

platform sistem fasilitas layanan 

kesehatan terintegrasi. Di bidang 

teknologi kesehatan, ada perluasan 

telemedisin dan implementasi  

regulatory sandbox.

2023
Implementasi sistem analisis 

kesehatan berbasis kecerdasan buatan 

(artificial intelligence) mulai diterapkan. 

Pada tahun ini diharapkan adanya 

peningkatan sistem data individu 

dan fasilitas layanan kesehatan yang 

terintegrasi. Di tahun ini pula ada 

perluasan perizinan dan implementasi 

inovasi bioteknologi di fasilitas layanan 

kesehatan, peningkatan layanan 

telemedisin di fasilitas kesehatan  

tingkat pertama (FKTP), dan kebijakan 

tentang kesehatan digital.

2024
Kegiatan pada 2024 merupakan 

kelanjutan tahun 2023, yakni 

memastikan perluasan implementasi 

transformasi digital kesehatan 

Indonesia yang terarah, baik perluasan 

tata kelola kesehatan, integrasi 

aplikasi pelayanan kesehatan, maupun 

ekosistem inovasi kesehatan. Pada 

tahun ini diharapkan 100 persen 

fasilitas layanan kesehatan memiliki 

sistem yang terintegrasi. Kegiatan 

selanjutnya berfokus pada perluasan 

target di tahun sebelumnya, yaitu 

sistem transformasi digital yang baik, 

data berbasis individu, dan sistem 

aplikasi kesehatan di fasilitas layanan 

kesehatan yang terintegrasi.

Tahun ini diharapkan pula telah 

tercapai sumber daya manusia 

kesehatan yang memadai dalam hal 

literasi digital. Dengan begitu, banyak 

produk bioteknologi yang dapat 

diimplementasikan ke fasilitas layanan 

kesehatan dan perluasan pelayanan 

telemedisin di FKTP.

Urgensi mewujudkan integrasi data 

kesehatan ini telah disyaratkan dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Kementerian 

Kesehatan Tahun 2020-2024. Peraturan 

ini menggariskan bahwa sistem 

data kesehatan harus menghasilkan 

data yang valid, real time, dan dapat 

dipercaya.

Masalah sistem informasi kesehatan 

yang masih terfragmentasi dalam 

berbagai aplikasi membutuhkan 

inisiatif solusi pengembangan 

satu data. Inisiatif ini bertujuan 

untuk meningkatkan integrasi, 

interoperabilitas, dan pemanfaatan 

data pemerintah.  Pemanfaatan data 

ini pun ditujukan untuk pemenuhan 

kebutuhan data bagi masyarakat. M
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erjalanan membangun satu 

data kesehatan di Indonesia 

telah mengalami kemajuan. 

Melalui Cetak Biru Strategi 

Transformasi Digital Kesehatan 

2024 yang diterbitkan Kementerian 

Kesehatan pada 2021, kehadiran 

SATUSEHAT sebagai ekosistem kesehatan 

digital tunggal telah melahirkan beragam 

produk yang memudahkan masyarakat 

mengakses data kesehatan.

Produk-produk itu di antaranya 

adalah SATUSEHAT Mobile, SATUSEHAT 

IndonesiaKu (ASIK), SATUSEHAT Platform, 

SATUSEHAT Data, SATUSEHAT SDMK, 

dan SATUSEHAT Logistik. Dalam upaya 

memperluas pemanfaatan data digital 

kesehatan, integrasi SATUSEHAT dengan 

fasilitas pelayanan kesehatan masih perlu 

dilakukan.    

Chief of Technology Transformation 

Office (TTO) Kementerian Kesehatan 
Setiaji, S.T., M.Si. menyatakan, indikator 

implementasi SATUSEHAT diukur dari 

jumlah fasilitas layanan kesehatan 

(fasyankes) yang menggunakannya. 

Ada tiga kondisi fasyankes dalam 

mengimplementasikan SATUSEHAT. 

Pertama, fasilitas layanan kesehatan 

itu telah menerapkan sistem rekam 

medis elektronik (RME) dan terdaftar 

di dalam SATUSEHAT. Data ini diambil 

dari Daftar Fasyankes Online (DFO). 

“Jumlah fasyankes dalam kondisi ini jadi 

target Pusat Data dan Informasi-Digital 

Transformation Office (Pusdatin-DTO) 
dalam melakukan berbagai upaya untuk 

mendorong integrasi dan koneksi ke 

dalam SATUSEHAT,” kata Setiaji kepada 

Mediakom pada 19 November 2024.

Kedua, fasyankes telah memiliki 

kode akses API production dan 

terverifikasi sehingga dapat melakukan 
pengiriman data RME ke SATUSEHAT. 

Ketiga, fasyankes yang telah atau rutin 

mengirimkan data RME pasien ke 

dalam SATUSEHAT, “Sehingga hasil dari 

pengiriman data tersebut dapat diakses 

oleh masyarakat melalui fitur resume 
medis di SATUSEHAT Mobile,” kata Setiaji.

Situasi implementasi SATUSEHAT 

per 21 November 2024 yang tertera di 

Dashboard Monitoring Implementasi 

SATUSEHAT Seluruh Indonesia 

memperlihatkan bahwa 45.236 (42,16 

persen) fasyankes telah terdaftar di 

SATUSEHAT atau memiliki RME, 43.401 

(40,45 persen) fasyankes punya API 

production, dan 32.540 (30,33 persen) 

fasyankes rutin mengirim data ke 

SATUSEHAT. “Persentase fasyankes yang 

terkoneksi dan terintegrasi berbeda 

karena hal tersebut dipengaruhi faktor 

fasyankes yang telah terintegrasi 

tapi belum tentu seluruhnya rutin 

mengirimkan data RME pasien ke 

SATUSEHAT. Karenanya, angka capaian 

tersebut sangat dipengaruhi bagaimana 

aktivitas fasyankes dalam melakukan 

pengiriman data RME,” ujar Setiaji.

Pengiriman data tersebut dipantau 

langsung oleh Pusdatin-DTO  dan 

Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan. 

“Kami terus memberikan notifikasi 
dan mengingatkan. Turut kami 

informasikan, performa pengiriman data 

ini turut dipantau langsung oleh Menteri 

Kesehatan,” kata Setiaji.

Jumlah fasyankes yang telah 

terkoneksi dengan SATUSEHAT meliputi 

327 laboratorium kesehatan, 2.905 rumah 

sakit, 8.996 pusat kesehatan masyarakat 

(puskesmas), 12.242 klinik, 8.065 tempat 

praktik mandiri tenaga kesehatan, dan 

lima apotek.

Setiaji menyatakan Pusdatin-DTO 

berupaya untuk mendorong perluasan 

dan akselerasi implementasi SATUSEHAT 

di fasilitas layanan kesehatan melalui 

sejumlah kegiatan, seperti pelatihan, 

pemantauan, dan evaluasi. “Selain 

melalui pelaksanaan rangkaian kegiatan 

rutin tersebut, Pusdatin-DTO juga telah 
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KEMAJUAN INTEGRASI 

DATA KESEHATAN DIGITAL

UPAYA MEMBANGUN SATU DATA KESEHATAN TELAH BERGERAK JAUH DENGAN 

MELAHIRKAN SEJUMLAH PRODUK DIGITAL YANG TERINTEGRASI KE SATUSEHAT 

PLATFORM. ADA JAMINAN PERLINDUNGAN DATA DAN SISTEM.

Penulis: Fitri Haryanti Harsono

menyediakan dan memperbarui secara 

rutin berbagai kanal informasi panduan 

integrasi SATUSEHAT melalui situs 

satusehat.kemkes.go.id, rc.kemkes.

go.id, dan playbook.dto.kemkes.go.id.”

Kementerian Kesehatan 

berkomitmen untuk memastikan upaya 

digitalisasi dan integrasi data kesehatan 

terus berjalan. Kementerian Kesehatan 

juga tetap memastikan pemenuhan 

prosedur dan standar keamanan yang 

berlaku di Indonesia maupun organisasi 

kesehatan internasional.

Perlindungan berlapis data 

SATUSEHAT sudah dipersiapkan secara 

matang. Pusdatin-DTO telah melakukan 

serangkaian upaya untuk menjaga 

keamanan data tersebut, terutama 

dalam proses interoperabilitas data 

kesehatan. Pertama, kata Setiaji, 

mereka melakukan koordinasi intens 

dengan Badan Siber dan Sandi Negara 

(BSSN) dalam hal kepatuhan terhadap 

peraturan dan standar keamanan yang 

berlaku dalam pengembangan dan 

pengelolaan SATUSEHAT.

Kedua, SATUSEHAT telah terdaftar 

ke dalam penyelenggara sistem 

elektronik (PSE) kategori “strategis” di 

Kementerian Komunikasi dan Digital 

yang diberikan setelah memenuhi 

persyaratan yang ditentukan. Ketiga, 

sistem rekam medis elektronik (RME) 

yang dikelola oleh fasyankes secara 

mandiri atau pihak ketiga wajib 

didaftarkan sebagai PSE Kementerian 

Komunikasi dan Digital terlebih dahulu 

sebagai syarat untuk terintegrasi 

dengan SATUSEHAT Platform.

Keempat, SATUSEHAT Platform telah 

mendapatkan sertifikasi keamanan 
bertaraf internasional, seperti ISO/IEC 

27001:2013 untuk sistem manajemen 

keamanan informasi dan ISO/

IEC 27799:2016 untuk manajemen 

keamanan informasi kesehatan. Kelima, 

Pusdatin-DTO juga menerapkan 

metode pengamanan terhadap data 

dan informasi kesehatan seperti 

masking dan enkripsi data, termasuk 

otorisasi dan autentikasi untuk akses 

data dan informasi kesehatan. Ini 

termasuk, “Penerapan audit keamanan 

berkala, pemantauan, pengembangan 

sistem deteksi dini dari ancaman siber, 

dan sistem pelaporan pelanggaran 

terhadap keamanan data dan informasi 

kesehatan,” kata Setiaji.

Menurut Setiaji, peran masyarakat 

sebagai pemilik data kesehatan melalui 

SATUSEHAT Mobile juga penting dalam 

menjaga keamanan data kesehatan 

pribadinya. Pusdatin-DTO pun berupaya 

menjaga keamanan data kesehatan di 

SATUSEHAT Mobile.

Akses login SATUSEHAT Mobile, 

kata Setiaji, menggunakan kode 

OTP yang dikirimkan ke email dan 

enam digit nomor identifikasi pribadi 
(PIN) ataupun sidik jari (biometrik). 

Pengguna SATUSEHAT Mobile yang ingin 

mengakses catatan medisnya harus 

melakukan verifikasi akun di fasyankes 
untuk mendapatkan “centang biru” 

pada profil aplikasi. “Hal ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa benar 

pengguna tersebut sebagai pemilik akun 

tersebut,” katanya. M
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CHIEF of Technology Transformation 

Office (TTO) Kementerian Kesehatan 
Setiaji, S.T., M.Si. menyatakan 

Pusdatin-DTO berupaya untuk 

mendorong perluasan dan akselerasi 

implementasi SATUSEHAT di fasilitas 

layanan kesehatan melalui  

sejumlah kegiatan.

Training of Trainer
Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan bagi tenaga teknologi 

informasi fasilitas layanan kesehatan 

(fasyankes), asosiasi profesi kesehatan, 

dan penyedia sistem rekam medis 

elektronik (RME) untuk memberikan 

pemahaman dan menyiapkan 

kemampuan mereka dalam 

mengintegrasikan sistem informasi 

fasyankes ke Sistem Informasi 

Kesehatan Nasional (SIKN) bernama 

SATUSEHAT melalui penerapan 

standar dan terminologi yang telah 

dikembangkan oleh Pusdatin-DTO.

Kegiatan ini sebagai bagian dari 

uji coba kelayakan hingga wadah dari 

proses user acceptance testing (UAT) 

dalam hal playbook yang sedang 

dalam tahap pengembangan. Pada 

akhirnya, playbook tersebut dapat 

PERLUASAN 
IMPLEMENTASI 
SATUSEHAT

teruji dan sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan fasyankes. 

Di sisi lain, para peserta dalam 

kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

pendamping atau trainer untuk 

membantu fasyankes yang akan 

terintegrasi dengan SATUSEHAT di 

wilayahnya masing-masing, baik secara 

mandiri maupun difasilitasi oleh Pusdatin-

DTO melalui kegiatan rollout.

Rollout
Kegiatan lanjutan dari training of 

trainer dengan playbook yang telah diuji 

tersebut diperluas adopsinya ke berbagai 

fasyankes melalui kegiatan pelatihan 

dan pendampingan bagi tenaga IT dan 

penyedia sistem RME. Peserta yang 

mengikuti training of trainer sebelumnya 

turut dilibatkan dalam kegiatan ini 

sebagai pendamping.

Diseminasi
Kegiatan untuk memberikan 

informasi mutakhir mengenai pembaruan 

atau pengembangan playbook kepada 

fasyankes yang telah terintegrasi dengan 

SATUSEHAT. Diharapkan fasyankes 

dapat memperoleh informasi terbaru 

dan mengimplementasikannya ke dalam 

sistem informasi fasyankes.

Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan ini untuk memastikan data 

RME ke SATUSEHAT dapat terkirim secara 

rutin dan berkualitas serta menjadi 

wadah dalam memperoleh masukan atau 

kendala yang dihadapi oleh fasyankes. M
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MENTERI Kesehatan Budi Gunadi 

Sadikin bersama President of the 

Global Development Division Bill & 

Melinda Gates Foundation (BMGF) 

Christopher Elias mengunjungi fasilitas 

produksi vaksin Biofarma di Bandung 

pada Senin, 25 November 2024. 

Kunjungan ini bertujuan memantau 

langsung proses produksi vaksin 

yang sangat penting bagi kesehatan 

masyarakat Indonesia, salah satunya 

vaksin polio.

Dalam kesempatan ini, Menkes 

mengapresiasi dukungan dari Bill 

& Melinda Gates Foundation, yang 

telah membantu Biofarma dalam 

pengembangan dan produksi  

vaksin polio.

“BMGF telah membantu Biofarma 

sekitar 100 juta dolar Amerika Serikat 

untuk mengembangkan infrastruktur 

yang dibutuhkan dalam memproduksi 

vaksin polio dan untuk memasok 

vaksin polio ke seluruh dunia,”  

ucap Menkes.

Menkes menekankan kerja sama 

dengan BMGF sangat berarti bagi 

Indonesia, terutama dalam upaya 

memastikan ketersediaan vaksin polio 

yang aman dan berkualitas tinggi 

untuk melindungi anak-anak Indonesia 

dari risiko kecacatan dan kematian 

akibat polio.

“Terima kasih untuk kontribusi 

yang telah diberikan untuk Indonesia 

dan Biofarma,” kata Menkes.

Dia mengatakan dukungan dari 

BMGF tidak hanya berdampak pada 

Indonesia, tetapi juga memainkan 

peran penting dalam mengatasi 

tantangan global berkaitan dengan 

eradikasi polio dan penyakit- 

penyakit lainnya. 

Elias turut menyampaikan rasa 

bangganya atas kerja sama yang 

terjalin antara BMGF dan pemerintah 

Indonesia melalui Biofarma, terutama 

dalam pengembangan dan produksi 

vaksin polio. Menurutnya, Indonesia 

telah mencapai kemajuan luar 

biasa dalam pengembangan vaksin, 

termasuk vaksin polio.

“The Gates Foundation sangat 

bangga dengan kerja sama ini. Saat 

ini, saya memimpin Global Polio 

Eradication Initiative dalam upaya kami 

memberantas polio di seluruh dunia, 

kita sangat tergantung dengan vaksin 

yang dibuat oleh Biofarma,” ujarnya.
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Menkes dan Perwakilan Bill & 
Melinda Gates Foundation Cek 
Produksi Vaksin Polio
Penulis: Mustika Fatmawati

Elias menjelaskan, sejak vaksin 

polio produksi Biofarma disetujui 

penggunaannya oleh WHO pada 2000 

dan dinyatakan memenuhi standar 

internasional, sebanyak 1 miliar dosis 

telah dikirimkan ke lebih dari 35 

negara. “Ini adalah vaksin yang telah 

membantu kami dalam eradikasi polio 

di dunia,” kata dia.

Menurut dia, hal itu menunjukkan 

Biofarma telah memainkan peran 

penting dalam mengatasi tantangan 

global perihal eradikasi polio dan 

penyakit-penyakit lainnya. Elias 

menambahkan Biofarma juga telah 

menjadi mitra strategis dalam 

penyediaan vaksin di Indonesia dan 

negara-negara berkembang lainnya. 

Kunjungan ini menandai langkah 

penting dalam memperkuat kolaborasi 

untuk mewujudkan Indonesia yang 

lebih sehat dan bebas dari penyakit 

menular M
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Jangan Ada Kesenjangan 
dalam Proses 
Transformasi Digital
Penulis: Ragil Romly
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INTEGRASI dan digitalisasi data 

kesehatan menjadi perhatian Wakil 

Menteri Kesehatan Dante Saksono 

Harbuwono saat menyampaikan 

sambutan pada acara UNDP 

Indonesia Policy Volume yang 

mengusung tema “Bright Prospect, 

Lingering Shadows: Toward an 

Inclusive Digital Transformation 

in Indonesia” di Gedung Tri Brata, 

Jakarta, Senin, 11 November 2024.

“Dengan memfasilitasi 

konektivitas, integrasi data, dan 

layanan kesehatan yang dapat 

diakses secara nasional, kita 

berjuang merealisasikan visi 

Indonesia sehat untuk mendukung 

pilar keenam transformasi 

kesehatan, yaitu transformasi 

teknologi kesehatan,” kata Dante.

Dante menekankan pentingnya 

keberlanjutan dalam pengembangan 

transformasi digital. Salah satu 

langkah yang telah diambil oleh 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 

adalah penerbitan Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/

MENKES/1568/2024 tentang Sistem 

Monitoring Inventaris Logistik 

Kesehatan secara Elektronik.

Dia menambahkan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh UNDP ini dapat 

memberikan masukan berharga 

bagi Kemenkes. Dia menekankan 

pentingnya transformasi digital 

yang inklusif agar manfaatnya dapat 

dirasakan oleh seluruh masyarakat.

Kepala Perwakilan UNDP 

Indonesia Norimasa Shimomura 

menggarisbawahi tiga hal yang 

menghambat proses publikasi 

kebijakan, yaitu kesenjangan 

digital, standar etika, dan polarisasi. 

Menurutnya, transformasi digital 

dapat menjadi sarana efektif untuk 

menghubungkan berbagai kebijakan 

dengan masyarakat.

“Kita perlu mengatasi kesenjangan 

digital, memperkuat standar etika, 

dan melawan polarisasi dengan 

memanfaatkan transformasi digital 

bagi seluruh masyarakat 

 Indonesia,” ujarnya.

Shimomura juga menyampaikan 

empat hal yang menjadi perhatian 

UNDP perihal isu kesenjangan digital. 

Pertama, kesenjangan akses digital, 

yakni pengguna internet berusia di 

atas lima tahun di Jakarta mencapai 

84,7 persen; sementara di Papua 

hanya 26,5 persen.

Kedua, kesenjangan gender 

dan usia. Pada 2022, kesenjangan 

akses internet antara laki-laki dan 

perempuan mulai berkurang, yaitu 

sebesar 63,8 persen untuk laki-laki dan 

63,5 persen untuk perempuan. Namun 

perempuan lanjut usia yang tinggal 

di daerah perdesaan dan perempuan 

dengan pendidikan formal lebih 

rendah masih menghadapi hambatan 

signifikan terhadap akses digital.
Ketiga, risiko disinformasi atau 

hoaks. Diperkirakan sekitar 82 juta 

penduduk Indonesia rentan terhadap 

propaganda digital, terutama 

menjelang Pemilu 2024. Generasi Z, 

yang jumlahnya mencapai 27,94 persen 

dari total penduduk Indonesia, menjadi 

kelompok yang paling rentan.

Keempat, polarisasi dan efek 

ruang gema (echo chambers). Platform 

daring dapat memperkuat ruang 

gema politik, mengisolasi pengguna 

dalam kelompok dengan pandangan 

atau pemikiran yang sama, sehingga 

berpotensi memperdalam kesenjangan 

sosial dan membatasi terciptanya 

ruang dialog.

Dante menyambut baik berbagai 

masukan berkaitan dengan kebijakan 

kesehatan dari lembaga seperti UNDP. 

Menurutnya, masukan tersebut dapat 

memberikan gambaran mengenai 

kesenjangan digital di masyarakat 

yang sangat bermanfaat dalam proses 

penyusunan kebijakan. M
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PEMERINTAH Indonesia telah 

mengidentifikasi beberapa produsen 
vaksin terkemuka di berbagai 

negara untuk mengembangkan 

vaksin tuberkulosis (TBC). Langkah 

ini merupakan bagian dari upaya 

pemerintah memperkuat program 

pengendalian TBC di Indonesia karena 

Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan beban TBC tertinggi di dunia.

“Ada tiga kandidat vaksin TBC yang 

kita dekati, ketiganya berasal dari 

negara yang berbeda,” kata Menteri 

Kesehatan (Menkes) Budi Gunadi 

Sadikin di Bali pada Senin, 11 November 

2024.

Kandidat vaksin pertama adalah 

vaksin TB yang dikembangkan oleh 

Yayasan Bill & Melinda Gates dan 

GlaxoSmithKline (GSK) asal Amerika 

Serikat. Vaksin ini dikembangkan 

dengan memanfaatkan protein 

rekombinan.

Kandidat vaksin kedua 

dikembangkan melalui kerja sama 

perusahaan farmasi asal Tiongkok, 

CanSino, dan perusahaan biofarmasi 

asal Indonesia, Etana. Pengembangan 

vaksin ini menggunakan teknologi viral-

vector dan sedang dalam uji klinis fase 

pertama.

Kandidat vaksin ketiga 

dikembangkan oleh perusahaan 

bioteknologi asal Jerman, BioNTech, 

dan perusahaan farmasi asal Indonesia, 

Biofarma. Pengembangan vaksin ini 

menggunakan teknologi mRNA.

“Kami juga akan berkontribusi 

untuk mengikuti proses uji klinis dari 

ketiga produsen vaksin TB tersebut,” 

ucap Menkes.

Lebih lanjut, Menkes mengatakan 

vaksin yang dikembangkan ini akan 

diperuntukkan bagi anak-anak dan 

dewasa. Selain itu, vaksin juga akan 

diperuntukkan bagi mereka yang 

belum terinfeksi maupun sudah 

terinfeksi virus TBC. M
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Kandidat Vaksin TBC 
di Indonesia
Penulis: Mustika Fatmawati
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RUMAH Sakit Jantung dan Pembuluh 

Darah (RSJPD) Harapan Kita Jakarta 

menjadi rumah sakit pertama di 

Indonesia yang berhasil melakukan 

operasi jantung menggunakan 

teknologi robotik pada Rabu, 13 

November 2024. Langkah inovatif ini 

menandai tonggak penting dalam 

pelayanan kesehatan jantung di 

Indonesia, yakni menawarkan solusi 

canggih yang lebih aman, lebih 

murah, lebih akurat, dan lebih efisien 
bagi pasien.

RSJPD Harapan Kita adalah 

rumah sakit rujukan nasional khusus 

menangani penyakit jantung. 

Operasi jantung ini dilakukan 

menggunakan sistem bedah robotik. 

Sistem ini memungkinkan ahli 

bedah mengendalikan instrumen 

dengan presisi tingkat tinggi 

melalui kontrol yang sangat detail. 

Menteri Kesehatan Budi Gunadi 

Sadikin, yang turut menyaksikan 

tindakan bersejarah ini, mengatakan 

penggunaan teknologi robotik dalam 

operasi jantung menghadirkan 

keunggulan yang signifikan 
dibandingkan metode konvensional.

Keunggulan metode robotik 

ini terletak pada kemampuan 

melakukan bedah minimal invasif, 

dengan sayatan yang lebih kecil 

dan lebih akurat selama prosedur 

dibandingkan metode konvensional. 

Dengan teknologi robotik, dokter 

dapat lebih mudah mengakses area 

jantung yang sulit dijangkau, yang 

sebelumnya membutuhkan prosedur 

bedah terbuka.

“Dengan teknologi baru ini, lebih 

baik untuk pasien karena dadanya 

tidak perlu dibuka, karena mereka 

sepenuhnya pakai teknik endoskopi. 

Dengan begitu, recovery-nya lebih 

cepat, 2 sampai 3 hari sudah bisa 

pulang ke rumah. Kalau sebelumnya 

kan 5 sampai 7 hari. Selain itu, 

tindakannya juga lebih cepat karena 

dadanya kan tidak perlu dibuka, 

sehingga waktu tunggu pasien nanti 

juga lebih cepat,” kata Menkes.

Menkes menuturkan biaya tindakan 

dengan teknologi robotik ini juga lebih 

murah daripada metode konvensional. 

Dengan biaya lebih murah, tindakan 

dengan robotik ini akan diajukan agar 

dapat ditanggung oleh BPJS Kesehatan 

pada masa mendatang.

Operasi jantung dengan metode 

robotik ini dipimpin oleh Dr. dr. Dudy 

Hanafy, Sp.BTKV, Subsp. JD (K), MARS 

dengan proctor dokter asal India, yang 

memiliki pengalaman dalam bidang 

operasi robotik dan minimal invasif di 

Amerika Serikat, serta pendiri Alliance 

Hospital di Texas Barat.

Operasi dilakukan kepada tiga 

pasien jantung. Pasien pertama dengan 

kasus bypass jantung koroner secara 

total (TECAB), pasien kedua dengan 

kasus katup mitral, dan pasien ketiga 

dengan kasus lubang ASD. Setidaknya, 

lima pasien dijadwalkan mendapatkan 

tindakan bedah jantung pada pekan ini.

Dudy mengatakan seluruh pasien 

dalam kondisi sadar dan stabil serta 

sudah dapat beraktivitas seperti 

biasa. Menurutnya, operasi jantung 

dengan teknologi robotik tidak hanya 

mempercepat pemulihan pasien 

jantung, tetapi juga menurunkan 

tingkat kesakitan akibat  

tindakan konvensional.

“Dengan teknologi robotik ini, 

mempercepat kembalinya pasien dalam 

aktivitas kesehariannya karena tidak 

adanya tulang yang dibelah atau sela 

iga yang dilebarkan. Pasien dalam dua 

atau tiga hari sudah pulang. Bahkan 

dalam satu minggu sudah  

bisa melakukan aktivitas seperti  

biasa,” tuturnya. M

RSJPD Harapan Kita Berhasil 
Melakukan Operasi Jantung 
Metode Robotik
Penulis: Mustika Fatmawati
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WAKIL Menteri Kesehatan Dante 

Saksono Harbuwono mengatakan 

pneumonia sering kali dicap sebagai 

pembunuh senyap karena menyerang 

paru-paru, melelahkan napas, dan 

bahkan menyebabkan kematian 

terutama pada anak.

“Pneumonia ini terus menjadi 

ancaman serius bagi anak-anak di 

dunia. Kematian akibat pneumonia itu 

terjadi setiap 43 detik. Ini berarti 700 

ribu anak meninggal setiap tahunnya 

karena pneumonia, sebuah penyakit 

yang sebenarnya bisa dicegah,” ucap 

Dante pada Puncak Hari Pneumonia 

Sedunia di Kantor Kementerian 

Kesehatan, Jakarta, Senin,  

18 November 2024.

Pneumonia adalah peradangan 

paru-paru akibat infeksi akut pada 

saluran pernapasan, yang disebabkan 

oleh virus, bakteri, atau jamur. Pada 

balita, gejala yang paling dominan atau 

sering muncul adalah batuk, kesulitan 

bernapas, dan tanda pneumonia berat 

seperti tarikan dinding dada bagian 

bawah ke dalam saat bernapas.

Penyebab yang paling berpengaruh 

lainnya adalah paparan asap rokok. 

Kepada orang tua yang masih merokok 

di rumah, Dante mengingatkan 

rokok tidak hanya berbahaya untuk 

kesehatan diri sendiri, tetapi juga 

bisa melemahkan kondisi paru-paru 

anaknya.

“Data statistik menunjukkan anak-

anak yang ada di lingkungan orang 

tuanya perokok lebih gampang terkena 

pneumonia dibandingkan dengan 

anak-anak yang orang tuanya tidak 

merokok,” ungkapnya.

Pelaksana Tugas (Plt.) Dirjen 

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Kemenkes Yudhi Pramono mengatakan 

pneumonia merupakan salah satu 

penyakit yang menyebabkan kematian 

terbesar pada balita di Indonesia.

Data WHO tahun 2021 menunjukkan 

pneumonia menyebabkan 740 ribu 

kematian pada anak di bawah usia 5 

tahun, atau setara dengan 14 persen 

dari total kematian balita di seluruh 

dunia. “Ini menunjukkan bahwa 

pneumonia ancaman nyata bagi 

kesehatan anak-anak,” tutur Yudhi.

Berdasarkan data BPJS Kesehatan 

pada 2023, pneumonia menempati 

peringkat pertama sebagai penyakit 

dengan biaya pengobatan tertinggi, 

yaitu Rp 8,7 triliun, diikuti oleh 

tuberkulosis (TB), penyakit paru 

obstruktif kronik (PPOK), asma, dan 

kanker paru.

Pemerintah Indonesia berkomitmen 

mendukung Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), yaitu memastikan 

kehidupan sehat dan kesejahteraan 

bagi semua usia. Untuk itu, pemerintah 

menargetkan penurunan angka 

kematian balita akibat pneumonia serta 
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pengurangan insiden pneumonia  

pada balita hingga 70 persen  

secara nasional.

Dante menuturkan Hari Pneumonia 

Sedunia, yang diperingati setiap  

12 November, menjadi momentum 

penting untuk melindungi anak-

anak dari pneumonia dan melawan 

pneumonia pada anak. Sebagai 

bagian dari transformasi kesehatan, 

khususnya pada layanan kesehatan 

primer, pemerintah terus berupaya 

mencegah terjadinya pneumonia pada 

anak-anak melalui berbagai langkah.

Hal itu dilakukan dengan upaya 

pencegahan dengan vaksinasi dan 

menjaga lingkungan tetap sehat. 

Namun, kata Dante, imunisasi hanyalah 

salah satu bagian kecil dari upaya 

mengatasi pneumonia. 

“Upaya lainnya adalah memenuhi 

kualitas gizi pada anak-anak supaya 

kekebalan tubuhnya meningkat, di 

antaranya dengan memberikan ASI 

eksklusif serta penyediaan nutrisi yang 

baik bagi tumbuh kembang anak-

anak,” ujar Dante. M

Pneumonia Terus 
Mengancam Anak-anak
Penulis: Dede Lukman Hakim
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MEMASUKI musim hujan di berbagai 

daerah di Indonesia, kewaspadaan 

terhadap berbagai penyakit, terutama 

penyakit yang sering muncul pada 

musim hujan, menjadi sangat penting. 

Salah satu penyakit tersebut adalah 

demam berdarah dengue (DBD).

Pelaksana Tugas (Plt.) Direktur 

Jenderal Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit (P2P) Yudhi 

Pramono mengatakan, sejak awal 

2024, peningkatan kasus DBD dan 

angka kematian yang dilaporkan 

tidak hanya di daerah endemis, tetapi 

juga di daerah yang sebelumnya 

bebas dari DBD. Peningkatan 

risiko penularan dengue ini juga 

dipengaruhi oleh fenomena El Nino 

dan perubahan iklim.

Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) telah melakukan berbagai 

upaya untuk mencegah terjadinya 

kejadian luar biasa akibat dengue. 

Salah satunya mengupayakan terus 

budaya pemberantasan sarang 

nyamuk dengan mewujudkan 

terlaksananya gerakan satu rumah 

satu jumantik.

“Program tersebut juga bertujuan 

untuk mencegah perkembangbiakan 

nyamuk, terutama jentik nyamuk 

di berbagai tempat yang biasanya 

menjadi tempat berkembang biaknya 

nyamuk, dan gerakan satu rumah 

satu jumantik juga mengandung 

pesan untuk pencegahan dan 

pengendalian dengue dimulai dari 

rumah,” kata Yudhi seperti dikutip 

dari rilis Sehat Negeriku.

Pada 2024, wilayah yang 

terjangkit DBD meluas, yaitu 

mencapai 482 kabupaten/kota. Dalam 

beberapa tahun terakhir, terjadi juga 

pemendekan siklus tahunan penyakit 

ini, dari 10 tahun menjadi tiga tahun 

atau bahkan kurang.

Direktur Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Menular (P2PM) 

Ina Agustina mengatakan tren DBD 

selama empat tahun terakhir, Incidence 

Rate (IR) DBD meningkat, sedangkan 

Case Fatality Rate (CFR) atau tingkat 

kematian akibat dengue menurun.

Ina menuturkan Kemenkes telah 

mengeluarkan strategi nasional 

penanggulangan dengue 2021-2025 

dengan enam strategi. Pertama, 

penguatan manajemen vektor yang 

efektif, aman, dan berkesinambungan. 

Kedua, peningkatan akses dan mutu 

tatalaksana dengue. Ketiga, penguatan 

surveilans dengue yang komprehensif 

serta manajemen KLB yang responsif. 

Keempat, peningkatan pelibatan 

masyarakat yang berkesinambungan. 

Kelima, penguatan komitmen 

pemerintah, kebijakan manajemen 

program, dan kemitraan. Keenam, 

pengembangan kajian, invensi, inovasi, 

dan riset sebagai dasar kebijakan dan 

manajemen program berbasis bukti.

“Berbagai upaya penanggulangan 

dengue telah dilakukan. Jadi semua 

kita intervensi, lingkungannya 

kita intervensi, nyamuknya juga, 

manusianya juga,” tutur Ina seperti 

dikutip dari situs web Sehat Negeriku.

Dia menambahkan langkah-

langkah antisipatif yang perlu 

dilakukan pada awal musim hujan 

adalah melaksanakan upaya mencegah 

penyebaran DBD, antara lain dengan 

penggerakan masyarakat dalam 

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 

melalui kegiatan 3M Plus. 

Kegiatan 3M Plus yaitu menguras 

dan menyikat dinding tempat 

penampungan air seperti bak mandi 

dan drum. Menutup rapat-rapat 

tempat penampungan air seperti 

drum, tempayan, dan lain-lain. 

Mendaur ulang atau memanfaatkan 

kembali barang bekas yang memiliki 

potensi untuk dijadikan tempat 

perkembangbiakan nyamuk seperti 

botol bekas, ban bekas, dan lain-lain. M

PERISTIWA

F
O

T
O

: 
F
R

E
E
P

IK

PERISTIWA

Waspada Penyakit 
di Musim Hujan

Penulis: Dewi Jannati Aminah Nur
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Kampanye Janji 
Hidup Sehat

01

GALERI FOTO

Kementerian Kesehatan 

menyelenggarakan Healthies RUN 6.0 

dan Fun Walk di Plaza Tenggara Komplek 

Gelora Bung Karno, Jakarta, Minggu, 17 

November 2024. Ini adalah salah satu 

rangkaian kegiatan Hari Kesehatan 

Nasional (HKN) ke-60 sekaligus sebagai 

kampanye Janji Hidup Sehat.

Rangkaian kampanye Janji Hidup 

Sehat dimulai dengan kegiatan National 

Walk Challenge selama satu bulan. 

Kegiatan ini diikuti 30.249 peserta 

dengan total langkah mencapai 

248.963.377.

“Ini adalah pencapaian yang luar 

biasa. Ini setara dengan enam kali 

mengelilingi bumi di ekuator,” ucap 

Sekjen kemenkes Kunta Wibawa Dasa 

Nugraha.

Peserta Healthies RUN 6.0 adalah 

Aparatur Sipil Negara (ASN) Kemenkes, 

dengan target peserta 850 orang. 

Adapun peserta Fun Walk berasal 

dari unit kerja eselon 1 Kemenkes, 

kementerian/lembaga, Pramuka 

Saka Bakti Husada, komunitas, dan 

mahasiswa.

Pada kegiatan Healthies RUN 6.0 

dan Fun Walk, Kemenkes menerima 

penghargaan dari Museum Rekor Dunia 

Indonesia (MURI) sebagai acara jalan 

virtual (virtual walk) dengan peserta 

terbanyak. Kemenkes juga memberikan 

penghargaan kepada lima kementerian/

lembaga dan lima provinsi yang  

paling aktif dalam National Walk 

Challenge 2024.

Teks: Dewi Jannati Aminah Nur

Foto: Firman Hidayat & Riva  

Amalia Fasiha
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Operasi Jantung dengan 
Metode Robotik

02
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RUMAH Sakit Jantung dan Pembuluh 

Darah (RSJPD) Harapan Kita kembali 

mencatatkan sejarah baru dalam dunia 

medis. RSJPD Harapan Kita menjadi 

rumah sakit pertama di Indonesia yang 

berhasil melakukan operasi jantung 

menggunakan teknologi robotik pada 

Rabu, 13 November 2024.

Operasi jantung dengan metode 

robotik dilakukan menggunakan sistem 

bedah robotik. Sistem ini memungkinkan 

ahli bedah mengendalikan instrumen 

dengan presisi tingkat tinggi melalui 

kontrol yang sangat detail.

Menteri Kesehatan Budi Gunadi 

Sadikin, yang turut menyaksikan tinda-

kan bersejarah ini, mengatakan peng-

gunaan teknologi robotik dalam operasi 

jantung menghadirkan keunggulan yang 

signifikan dibandingkan metode konven-

sional.

Dia menuturkan teknologi baru ini 

lebih baik untuk pasien karena dadanya 

tidak perlu dibuka, sebab sepenuhnya 

menggunakan teknik endoskopi. Dengan 

begitu, pemulihan pasien lebih cepat.

“Dua sampai tiga hari sudah bisa 

pulang ke rumah. Kalau sebelumnya kan 

lima sampai tujuh hari. Selain itu, tinda-

kannya juga lebih cepat karena dadanya 

kan tidak perlu dibuka, sehingga waktu 

tunggu pasien nanti juga lebih cepat,” 

kata Menkes.
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